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ABSTRAK

Nur Asia. Persepsi Masyarakat Perkotaan Dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah
Di Kabupaten Pinrang (Analisis Perbandingan) (dibimbing Oleh Hj. Marhani dan
Rusnaena)

Perbankan syariah muncul sebagai dinamika perkembangan bank
konvensional. Bank Syariah telah memiliki banyak produk yang ditawarkan agar
masyarakat tertarik dengan produk bank syariah. Namun banyaknya produk yang
ditawarkan masih kurang menarik simpati dan empati masyarakat untuk menjadi
nasabah baik itu dari kalangan masyarakat yang ada di perkotaan maupun masyarakat
yang berada di perdesaan. Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut: Untuk mengetahui persepsi masyarakat perkotaan
dan masyarakat perdesaan terhadap perbankan syariah, Untuk mengetahui analisis
perbandingan persepsi masyarakat perkotaan dan masyarakat perdesaan terhadap
perbankan syariah

Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif, data
penelitian ini diperoleh oleh dari data primer maupun data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis datanya yaitu menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Persepsi masyarakat perkotaan
sudah banyak yang mengenal bank syariah serta mengenal produk-produk yang ada
di bank syariah meskipun belum sepenuhnya mengetahui system dan produk dari
bank syariah sedangkan persepsi masyarakat perdesaan hanya mengetahui adanya
bank syariah tetapi tidak mengetahui mengenai produk-produk yang ada dalam bank
syariah. 2) Persamaan masyarakat perkotaan dan perdesaan telah mengetahui adanya
bank syariah dan sosialisasi mengenai bank syariah masih kurang kepada masyarakat,
sedangkan perbedaan antara masyarakat perkotaan dengan perdesaan dilihat dari segi
pengetahuan dan lokasi masyarakat perkotaan lebih unggul dari masyarakat
perdesaan.

Kata Kunci: Persepsi, Masyarakat, Bank Syariah
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan
Daftar huruf Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada

halaman berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama Simbol Nama

\ Alif tidak Dilambangkan tidak Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
¢ Ja J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal 4 Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
Lk Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)

XV



& ‘Ain ‘ Apostrofterbalik

¢ Ga G Ge

- Fa F Ef
Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

8 Nun N En

B) Wau W We

J Ham H Ha

< Hamzah r Apostrof

< Ya Y Ye

Hamzah (<) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I

j Dammah U §]
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya’ A adani
¥ fathah dan wau Au adanu
Contoh:
<X : kaifa
ds : haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
g;’| L fathah dan alif dan ya’ A a dan garis di atas
s Kasrah dan yad’ 1 i dan garis di atas
¥ Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
&la mata
&) Lrama

d& :gqila
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&34 T yamiitu
4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah [t].

2. tamarbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
dall iy . raudah al-jannah atau raudatul jannah
‘dm W4 ol al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
A&  al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (= ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
&5y @ Rabband

WS ¢ Nagjjaina
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330l ¢ al-hagq
£l © al-hajj
a5 1 onu'ima

st ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(¢=2) ,(maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (7).
S 1 ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
08 1 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
()

Contoh:

Sl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

4131301 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

A& al-falsafah

U al- bilddu

XiX



7. Hamzah

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
0346 1 ta muruna
£ al-nau’
8l 1 syai’un
&5l umirtu
8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
Al-Qur’an (dari Qur’an), Sunnah, alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:
F1 zilal al-qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz 13 bi khusus al-sabab
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9. Lafz al-jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
5 3 : dinullah 4L billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
A4 5 82 hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil
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Inna awwala baitin wudi’a linndsi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh :

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abtu Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Ham1d (bukan: Zaid, Nasr

Hamid Abu)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. . subhanahii wa ta’ala

saw. s shallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. . ‘alaihi al-sallam

H : Hijrah

M : Masehi
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SM : Sebelum Masehi

I : Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)
2 : Wafat tahun

QS .../ ....:4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4
HR : Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

L = b
;= R
A= el b Al
S

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referens perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

xXiii



et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terjemahan (oleh).

Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya terjemahan yang

tidak menyebutkan nama pengarannya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan perbankan Islam merupakan fenomena yang menarik bagi
kalangan akademisi maupun praktisi dalam dua puluh tahun terakhir. Bahkan
Internasional Monetary Fund (IMF) juga melakukan kajian-kajian atas praktik
perbankan Islam sebagai alternatif sistem keuangan internasional yang memberikan
peluang upaya penyempurnaan sistem keuangan internasional yang belakangan
dirasakan banyak sekali mengalami goncangan dan ketidakstabilan yang
menyebabkan krisis dan keterpurukan ekonomi akibat lebih dominannya sektor
finansial di banding sektor riil dalam hubungan perekonomian dunia.*

Akhir-akhir ini kita bisa lihat pada dunia perbankan di negara kita, perbankan
yang berlandaskan syariah muncul sebagai dinamika perkembangan bank
konvensional. Upaya intensif pendirian bank syariah di Indonesia dapat ditelusuri
jejaknya sejak tahun 1998 dimana perbankan bagi hasil diakomodasikan, yakni Bank
Muamalat Indonesia merupakan bank umum pertama yang beroperasi di Indonesia.
Pendirian bank muamalat ini diikuti oleh pendirian bank-bank perkreditan rakyat
syariah. Namun demikian, adanya kedua jenis bank tersebut belum sanggup
menjangkau masyarakat Islam lapisan bawah. Perkembangan lembaga-lembaga
keuangan syariah di Indonesia tergolong cepat dan harus kita akui pertumbuhan bank

syariah di negara kita merupakan fenomena yang sangat menarik. Bayangkan jumlah

'Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah (Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di
Indonesia) (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 23.



penduduk di negara kita yang kini telah mencapai 200 juta jiwa sungguh merupakan
peluang pasar yang sangat potensial menggiurkan dari posisi profitabilitasnya. Dari
sisi lain kita bisa melihat tingginya profitabilitas bisnis bank syariah yang tercermin
dari banyaknya pelaku perbankan asing yang ikut andil dalam membuka unit bank
yang berlandaskan syariah dan menerima untung yang tidak sedikit.>

Saat ini perkembangan perbankan syariah di Indonesia kian pesat. Apalagi
dengan lahirnya bank syariah yang baru di tanah air, yakni Bank Syariah Indonesia
yang merupakan hasil dari gabungan atau marger tiga bank pelat merah, antara lain
Bank Mandiri Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank BRI Syariah. Di pinrang sendiri
terdapat satu unit Bank Syariah Indonesia (BSI) yang sebelumnya merupakan unit
bank BRI syariah. Namun peningkatan kinerja perbankan syariah nasional di nilai
masih terkendala salah satunya permasalahan literasi/pemahaman masyarakat yang
masih rendah tidak sedikit masyarakat beranggapan bahwa bank syariah dan bank
konvensional sama saja yang membedakan hanya istilah saja, hal itu dikarenakan
tingkat pemahaman bank syariah termasuk dalam operasionalnya masih relatif
kurang. Padahal masyarakat adalah salah satu elemen yang terpenting dalam dunia
Perbankan Syariah hal ini dikarenakan masyarakatlah yang akan menjadi nasabah
bank syariah baik Bank Muamalat maupun Bank Syariah Indonesia (BSI) dan
sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi perbankan syariah mengambil
kebijakan untuk mengembangkan perbankan syariah yang akan datang.

Kehidupan masyarakat dapat dibedakan antara masyarakat perkotaan dan
masyarakat perdesaan, umumnya sosialisasi masyarakat kota berkurang dibanding

masyarakat desa, dimana masyarakat kota cenderung individualisme yang mengurus

2 Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah (Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di
Indonesia), h. 6.



dirinya sendiri tanpa bergantung dengan orang lain, serta kehidupan keagamaan yang
relatif kurang dibanding masyarakat desa, adapun masyarakat perdesaan umumnya
sangat menjunjung nilai-nilai gotong royong, memiliki hubungan kekerabatan yang
masih kental, serta mayoritas penduduknya memiliki pekerjaan sebagai petani,
adapun kehidupan keagamaannya sangat religius dibanding masyarakat kota. Dalam
penelitian ini, peneliti mengambil Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang
yang memiliki luas 61,02 km? dengan jumlah penduduk sekitar 57.671 jiwa sebagai
masyarakat perkotaan dikarenakan lokasi tersebut merupakan pusat kota yang
kegiatan utamanya sebagai pusat kegiatan perekonomian. Dan Desa Kaliang,
Kecamatan Duampanua yang memiliki luas 12,00 km?® dengan jumlah penduduk
sekitar 2.498 jiwa sebagai masyarakat perdesaan dengan alasan lokasi tersebut jauh
dari pusat kota serta mayoritas penduduknya memiliki pekerjaan sebagai petani.

Fenomena yang terjadi adalah seperti yang telah di amati oleh peneliti, Bank
Syariah yang ada di Pinrang yaitu Bank BRI Syariah yang saat ini telah menjadi Bank
Syariah Indonesia (BSI) KC Pinrang telah memiliki banyak produk yang ditawarkan
baik itu dari produk yang berbasis sewa-menyewa, berbasis kemitraan, berbasis
pinjaman, berbasis pelayanan maupun yang berbasis jual-beli. Hal ini sebagai upaya
BSI menarik agar masyarakat Indonesia tertarik dengan produk BSI dan bergabung
menjadi nasabah. Namun banyaknya produk yang ditawarkan BSI tersebut masih
kurang menarik simpati dan empati masyarakat untuk menjadi nasabah baik itu dari
kalangan masyarakat yang ada di perkotaan maupun masyarakat yang berada di
perdesaan.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk mengetahui pandangan

masyarakat mengenai bank syariah pada masyarakat perkotaan dengan masyarakat



perdesaan (analisis perbandingan) dan lebih mendorong peneliti untuk mengetahui
kenyataan dengan mengamati secara teliti dan sistematis melalui penelitian. Dengan
demikian maka penulis menarik judul penelitian yang berjudul “Persepsi Masyarakat
Perkotaan Dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten Pinrang (Analisis
Perbandingan)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan pokok permasalahan
dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana  persepsi masyarakat perkotaan dan masyarakat perdesaan
terhadap perbankan syariah?
2. Bagaimana analisis perbandingan persepsi masyarakat perkotaan dan
masyarakat perdesaan terhadap perbankan syariah?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat perkotaan dan masyarakat perdesaan
terhadap perbankan syariah.
2. Untuk  menganalisis perbandingan persepsi masyarakat perkotaan dan
masyarakat perdesaan terhadap perbankan syariah
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa:
1. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini untuk memberikan manfaat bagi pengembangan limu
Pengetahuan dan Pemahaman, terutama dalam agama, terkhususnya terkait

tentang Perbankan Syariah.



2. Kegunaan praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau
kegunaan hasil penelitian sehingga menjadi rujukan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan khususnya bagi penyusun, umumnya bagi masyarakat
terhadap persepsi perbankan syariah. Diharapkan hasil penelitian ini juga
memberikan informasi sehingga masyarakat memiliki persepsi yang positif

terhadap perbankan syariah baik itu masyarakat perkotaan maupun pedesaan.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Berdasarkan penelusuran kajian kepustakaan yang penulis lakukan, berikut
ada beberapa penelitian terkait permasalahan yang ada dalam penelitian ini.
Penelitian terdahulu bertujuan agar memperoleh sesuatu yang akan menjadi
perbandingan atau acuan, maka penulis mencantumkan hasil penelitian terdahulu:

Penelitian telah dilakukan oleh Masita putri sari dengan judul Persepsi
Masyarakat Terhadap Perbankan Syariah (Studi Komparatif Masyarakat Urban dan
Masyarakat Rural di Kelurahan Pelabuhan Baru dan Desa Kayu Manis).® Hasil
penelitian dalam skripsi ini bahwa Dari persepsi masyarakat Urban (Pelabuhan Baru)
dan masyarakat Rural (Desa Kayu Manis) terhadap Perbankan Syariah yaitu dimana
masyarakat Urban yang dominan lebih banyak mengetahui mengenai bank syariah
sedangkan untuk masyarakat Rural masih banyak yang tidak tau terhadap Bank
Syariah.

Perbedaan penelitian masita putri sari dengan penlitian yang dilakukan
peneliti, yaitu lokasi penelitian dimana masita putri Sari melakukan penelitian di
Kelurahan Pelabuhan Baru dan Desa Kayu Manis, sedangkan peneliti melakukan
penelitian di Kecamatan Watang Sawitto dan Desa Kaliang, serta analisis data yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif dan sedangkan
peneliti menggunakan analisis data kualitatif. Adapun persamaan penelitian ini yaitu

peneliti meneliti persepsi masyarakat pada masyarakat kota dan desa.

¥ Masita putri sari, “Persepsi Masyarakat Terhadap Perbankan Syariah (Studi Komparatif
Masyarakat Urban dan Masyarakat Rural di Kelurahan Pelabuhan Baru dan Desa Kayu Manis)”
(Skripsi Sarjan: IAIN Curup, 2019), h. 65.



Penelitian kedua yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nurlina
dengan judul persepsi Masyarakat Massenrempulu Terhadap Bank Syariah Di Kota
Parepare.* Hasil penelitian dari skripsi ini bahwa pemahaman dan minat masyarakat
massenrempulu terhadap bank syariah masih sangat rendah dikarenakan masih
banyak masyarakat tidak mengetahui tentang bank syariah baik dari segi konsep dan
produknya serta kurangnya promosi dan sosialisasi yang dilakukan oleh pihak bank.

Perbedaan penelitian Nurlina dengan penelitian ini yaitu penelitian nurlina
hanya memfokuskan pada masyarakat di desa sedangkan penelitian ini melakukan
penelitian di masyarakat kota dan desa. Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu
peneliti meneliti tentang persepsi masyarakat mengenai bank syariah.

Penelitian ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Munawwaroh dengan
judul Persepsi Masyarakat Perkotaan Dan Pedesaan Terhadap Bank Syariah (Studi Di
Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah).” Dari hasil penelitian skripsi ini bahwa
sosialisasi perbankan syariah tidak berpengaruh positif terhadap persepsi masyarakat
perkotaan dan pedesaan di kabupaten jepara, di karenakan masyarakat perkotaan dan
pedesaan di kabupaten jepara di anggap telah memiliki pengetahuan tentang
perbankan syariah karena karakteristik responden rata-rata berpendidikan terakhir S1
sebesar 39%. Sedangkan faktor pendirian bank syariah, pengaruh keagamaan, dan
pengetahuan terhadap perbankan syariah berpengaruh positif terhadap persepsi

masyarakat perkotaan dan pedesaan di kabupaten jepara.

* Nurlina, “Persepsi Masyarakat Massenrempulu Terhadap Bank Syariah Di Kota Parepare”,
(Skripsi Sarjana: IAIN Parepare, 2019), h. 75.

®> Munawwaroh, “Persepsi Masyarakat Perkotaan Dan Pedesaan Terhadap Bank Syariah
(Studi Di Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah)”, (Skripsi Sarjana: UIN Sunan Kalijaga, 2017), h.
74.



Perbedaan penelitian Munawarroh dengan penelitian yang dilakukan peneliti,
yaitu penelitian munawarroh menggunakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif
dengan beberapa variabel, sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian
pendekatan kualitatif, serta tempat melakukan penelitian berbeda.

B. Tinjauan Teori
1. Persepsi
a. Pengertian Persepsi

Menurut Robbins, Stephen P, Persepsi adalah sebuah proses saat individu
mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan
arti bagi lingkungan mereka. Sedangkan menurut Sarwoto dan Sarlito W,
Kemampuan manusia untuk membedakan, mengelompokkan kemudian,
memfokuskan pikiran kepada suatu hal dan untuk menginterpretasikannya disebut
persepsi. Pembentukan persepi berlangsung ketika seseorang menerima stimuius dari
lingkungannya. Dan stimulus itu diterima melalui panca indra dan diolah melalui
proses berpikir oleh otak' untuk kemudian membentuk suatu pemahaman®.

John R.Wenburg dan William W.Wilmot: persepsi dapat didefinisikan sebagali
cara organisme memberi makna. Rudolph. F. Verderber mendefinisikan persepsi
adalah proses menafsirkan informasi indrawi. Sedangkan J. Cohen mengemukakan
persepsi adalah adalah sebagai interprestasi bermakna atas sensasi sebagal
representatif obiek eksternal; persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai apa

yang di luar sana.’”

® Alizamar, Nasbahry Couto, Psikologi Persepsi & Desain Informasi: Sebuah Kajian
Psikologi Persepsi dan prinsip Kognitif untuk Kependidikan dan Desain Komunikasi Visual
(‘Yogyakarta, Media Akademi, 2016), h.16.

7 Alizamar, Nasbahry Couto, Psikologi Persepsi & Desain Informasi: Sebuah Kajian
Psikologi Persepsi dan prinsip Kognitif untuk Kependidikan dan Desain Komunikasi Visual, h.17.



Terdapat banyak tokoh-tokoh lain yang menyatakan pendapat tentang definisi
persepsi yakni: Edward de Bono mengatakan Persepsi adalah tahap pertama proses
berfikir. Tahap kedua ialah logik. Persepsi mempengaruhi apa yang dilihat oleh logik.
Ringkasnya persepsi menentukan logik. Chaplin J.P mengatakan persepsi adalah
proses seseorang mengetahui objek dan peristiwa-peristiwa yang objektif melalui
keindraan. Menurut Mohd. Salleh, Persepsi merupakan sesuatu proses individu
mentafsir keinderaan rangsangan dan memberi makna kepadanya. la juga adalah
kesedaran dan reaksi seseorang individu merupakan pola- pola yang bermakna.
Sebenarnya ia tidak berlaku secara automatik tetapi mengambil masa yang lama,
yaitu melalui pentafsiran dan pemahaman yang teratur.®

Beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah
proses pemahaman atau pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus
melalui penginderaan.

b. Teori Persepsi

Teori persepsi adalah suatu istilah untuk menggambarkan penerapan
penelitian tentang neurologis dan menerima prinsip-prinsip psikologi dalam
mempelajari komunikasi visual. Teori persepsi menangani bagaimana otak menerima
informasi, mengolahnya, dan menggunakannya. Pada teori persepsi, pendekatan
teoritis akan menambahkan informasi baru untuk mempelajari komunikasi visual dan
membantu manusia tersebut tentang keefektifan dari teori komunikasi. la berasal dari
penelitian sosial. Pada akhirnya, agar berguna, semua teori komunikasi dan semua
asumsi tentang cara seorang manusia memproses gambar serta dampaknya yang

mereka miliki harus kompatibel dengan penelitian neurologis. Pendekatan persepsi

® Joanes J., Ahmad Soffian A., Goh X. Z. dan Kadir S, Persepsi & Logik (Malaysia, UTM,
2014), h.1-2.
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terhadap teori komunikasi mengakui keutamaan emosi dalam pengolahan semua
komunikasi, dan khususnya target visual yang mempunyai komunikasi parallel.

c. Proses Terbentuknya Persepsi
Proses pembentukan persepsi dimulai dengan masuknya sumber melalui

suara, penglihatan, rasa, aroma, atau sentuhan manusia, diterima oleh indera

manusia (sensory receptor) sebagainya bentuk sensation. Sejumlah besar sensation

yang diperoleh dari proses pertama di atas kemudian diseleksi dan diterima. Fungsi

penyaringan ini dijalankan oleh faktor seperti harapan individu, motivasi, dan sikap.

Proses persepsi membolehkan kita memahami apa yang sedang berlaku di sekitaran.
Persepsi dapat disimpulkan secara sederhana bahwa:®

1) Persepsi berkaitan erat dengan interpretasi dan sensasi.

2) Persepsi dikatakan terjadi dalam pikiran ketika kita memahami apa yang
terjadi.

3) Persepsi bagi setiap individu adalah berbeda-beda berdasarkan beberapa
faktor seperti pendidikan, pengalaman, kecenderungan, dan sebagainya.
Dengan kata lain, persepsi bersifat personal.

4) Persepsi melibatkan proses mempersepsikan rangsangan melalui indera (mata,
lidah, telinga, kulit dan hidung).

d. Jenis-Jenis Persepsi
Proses memahami rangsang atau rangsang Yyang diperoleh indera

menyebabkan persepsi terbagi menjadi beberapa jenis. Jenis-jenis persepsi dapat

dikategorikan menjadi lima bagian yaitu:'°

? Joanes, J, Ahmad Soffian A., Goh X. Z. dan Kadir S, Persepsi & Logik (Malaysia, UTM,
2014), h.7.
1% Joanes, J., Ahmad Soffian A., Goh X. Z. dan Kadir S, Persepsi & Logik, h.11.
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1) Persepsi Auditori
Persepsi auditori melibatkan indera pendengaran, yaitu telinga. Telinga
mampu mendeteksi dan membedakan suara yang terdengar dengan mendengarkan
nada-nada yang dihasilkan. Persepsi auditori adalah kemampuan untuk memproses
informasi melalui saluran pendengaran.
2) Persepsi visual
Persepsi visual melibatkan indera penglihatan, yaitu mata. Mata adalah
elemen terpenting dalam membuat persepsi. Melalui indera mata manusia mampu
mendeteksi dan menganalisis warna, bentuk, ukuran, pola, posisi dan sebagainya.
3) Persepsi Kinestetik-Taktil
Persepsi kinestetik-taktil melibatkan tiga indera, yaitu indera perasa, indra
penciuman dan indra peraba. Persepsi Kkinestetik-taktil sangat penting sebagai
penyeimbang antara persepsi pendengaran dan persepsi visual.
4) Persepsi Sosial
Menurut Wrigthsman dan Deaux, persepsi sosial adalah suatu proses
membuat penilaian (judgment) atau memberi kesan (impression) terhadap berbagai
hal yang terdapat dalam bidang sensasi seseorang. Evaluasi atau pembentukan efek
ini adalah kemampuan dalam memberi makna pada hal-hal tersebut. Persepsi sosial
adalah proses pemberian makna terhadap informasi sensorik yang diterima oleh
seseorang. Dengan demikian, persepsi sosial dapat digambarkan sebagai proses
seseorang untuk mengetahui, menafsirkan, dan mengevaluasi orang lain yang
dipersepsikan melalui karakteristik, kualitas, dan keadaan yang mempengaruhi orang
yang dirasakan dan kemudian membentuk gambaran tentang orang yang dirasakan.

Meski begitu, persepsi mampu memberikan pengaruh pada mereka yang
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mempersepsikan. Dengan demikian dapat disajikan dalam mempersepsikan manusia
atau seseorang adanya dua pihak yang masing-masing memiliki kemampuan,
perasaan, harapan dan pengalaman tertentu yang berbeda satu sama lain, yang dapat
mempengaruhi dalam mempersepsikan manusia atau orang tersebut.
5) Persepsi Sensorik Ekstra
Persepsi ekstra sensorik adalah kemampuan persepsi seseorang di atas
indranya. Istilah ini pertama kali digunakan oleh Sir Richard Burton pada tahun 1870,
dan akhirnya pada tahun 1930-an, seorang parapsikolog Amerika mempelajari
kemampuan ini secara lebih spesifik melalui pengujian di laboratorium. Penelitian
luar biasa tentang persepsi ekstra-indera ini akhirnya sampai pada kesimpulan bahwa
kemampuan ini dapat dikembangkan dan diterapkan pada siapa saja.
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Faktor-faktor yang memepengarui persepsi pada dasarnya dibagi menjadi dua
yaitu:'
1) Faktor Internal yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor-faktor yang terdapat
dalam diri individu, yang mengcakup beberapa hal, antara lain:

a) Fisiologis, informasi masuk melalui indera, selanjutnya informasi yang
diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk
memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk
mempersepsi pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap
lingkungan juga dapat berbeda.

b) Perhatian, individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan untuk

memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas mental

" Makmun Khaerani, Psikologi Umum (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), h.63-65.
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yang ada pada suatu objek. Energi tiap orang berbeda-beda sehingga
perhatian sesorang terhadap objek juga berbeda dan hal ini akan
mempengaruhi persepsi terhadap suatu objek.

c) Minat, persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung pada seberapa
banyak energi atau perceptual vigilance merupakan kecendrungan
seseorang untuk memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dikatakan
sebagai minat.

d) Kebutuhan yang searah, faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnya
seorang individu mencari objek-objek atau pesan yang dapat memberikan
jawaban sesuai dengan dirinya.

e) Pengalaman dan ingatan, pengalaman dapat dikatakan tergantung pada
ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-
kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsangan dalam arti luas.

f) Suasana hati, keadaan emosi mempengaruhi seseorang, mood ini
menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat
mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan
mengingat,

2) Faktor Eksternal yang mempengaruhi persepsi, merupakan karakteristik dari
lingkungan dan objek-objek yang terlibat didalamnya. Elemen-elemen tersebut dapat
mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi
bagaimana seseorang merasakan atau menerimanya. Sementara itu faktor-faktor

eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah:*

2 Makmun Khaerani, Psikologi Umum, h.65.
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a) Ukuran dan penempatan dari objek stimulus, faktor ini menyatakan
bahwa semakin besarnya hubungan suatu objek, maka semakin mudah
untuk dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi individu dengan
melihat bentuk ukuran suatu objek individu akan mudah untuk perhatian
pada gilirannya membentuk persepsi.

b) Warna dari objek-objek, objek-objek yang mempunyai cahaya lebih
banyak, akan lebih mudah dipahami di bandingkan dengan yang sedikit.

¢) Keunikan dan kekontrasan stimulus, stimulus luar yang penampilannya
dengan latar belakang dan sekelilingnya yang sama sekali diluar
sangkaan individu lain akan banyak menarik perhatian.

d) Intensitas dan kekuatan dari stimulus, stimulus dari luar akan
memberikan makna lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan
dengan yang hanya sekali dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan
daya dari suatu objek yang bisa mempengaruhi persepsi.

e) Motion dan gerakan, individu akan banyak memberikan perhatian
terhadap objek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandang
dibandingkan objek yang diam.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut dapat mengubah sudut pandang seseorang

terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana seseorang

merasakan atau menerimanya.
2. Masyarakat Perkotaan
a. Pengertian masyarakat perkotaan
Secara umum pengertian masyarakat adalah sekumpulan individu-individu/

orang yang hidup bersama, masyarakat disebut dengan “society”,artinya adalah
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interaksi sosial, perubahan sosial, dan rasa kebersamaan, berasal dari kata latin socius
yang berarti (kawan). Adapun Masyarakat perkotaan sering disebut juga urban
community. Pengertian ini lebih ditekankan pada sifat-sifat kehidupan serta ciri-ciri
kehidupannya yang berbeda dengan masyarakat pedesaan. Masyarakat modern
merupakan pola perubahan dari masyarakat tradisional yang telah mengalami
kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu ukuran kemajuan dapat terlihat
pada pola hidup dan kehidupannya. Di bidang mata pencahariannya, mereka tidak
bergantung pada sektor pertanian semata, tetapi merambat pada sektor lain seperti
jasa dan perdagangan.

Sektor pertanian sebagai salah satu garapannya, dilakukan dengan berbagai
cara, yaitu dengan memadukan sumber daya alam, sumber daya manusia, dan
teknologi. Apabila masyarakat tradisional sangat bergantung pada kemurahan alam
semata seperti cuaca, kesuburan tanah dan lain-lain, pada masyarakat modern
masalah cuaca atau kesuburan tanah yang tidak menguntungkan dapat diantisipasi
sedemikian rupa dengan mempergunakan teknologi, seperti teknologi pemupukan
untuk mendapat kesuburan tanah atau green house (rumah kaca) untuk menghindari
cuaca yang berubah-ubah, atau dengan hujan buatan untuk menghindari kekeringan
dan sebagainya.*®

Kota pada akhirnya suatu ciptaan peradaban umat manusia yang lahir dari
pedesaan. Pedesaan merupakan ibu yang melahirkan sebuah perkotaan. Kota adalah
pemukiman baru bagi warga desa yang tinggal di perkotaan. Sebab orang-orang kota
pada mulanya adalah orang-orang pedesaan. Orang-orang desa lebih bersifat sama

(homogen), sedangkan setelah pindah ke tempat lain (kota), lebih bersifat campuran

3 Bahreint Sugihen, Sosiologi Pedesaan (suatu pengantar) (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada), h. 222-223.
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(heterogen) sebab orang yang pindah ke kota, tidak berasal dari satu desa tetapi dari
banyak desa, yang ingin bermukim.
b. Ciri- Ciri Masyarakat Kota

Kota didefinisikan sebagai suatu pemukiman yang mempunyai bangunan-
bangunan perumahan yang berjarak relatif padat dan yang mempunyai sarana-sarana
dan prasarana-prasarana serta fasilitas-fasilitas yang relatif memadai guna memenuhi
kebutuhankebutuhan penduduknya. Rumusan ini terlepas dari besarnya jumlah
penduduk, tetapi lebih dilihat pada sisi fisiknya, yaitu gedung-gedung dan bangunan-
bangunan yang letaknya berdekatan.

Segi jumlah penduduk, kota didefinisikan berdasarkan kesepakatan mengenai
jumlah  minimum populasi yang dapat digunakan untuk mengualifikasikan
pemukiman sebagai suatu kota. kota dapat dilihat pada cirinya, yaitu:**

1) Peranan besar yang dipegang oleh sektor sekunder (industri) dan tersier (jasa)
dalam kehidupan ekonomi
2) Jumlah penduduk yang relatif besar
3) Heterogenitas susunan penduduknya
4) Kepadatan penduduk yang relatif besar.
3. Masyarakat Perdesaan
a. Pengertian Masyarakat Desa

Menurut kamus Poerwadarminta, desa adalah “sekelompok rumah di luar kota
yang merupakan kesatuan, kampung (di luar kota); dusun; 2 dusun atau udik (dalam
arti daerah pedalaman sebagai lawan dari kota);...”. Desa menurut kamus tersebut

terutama dalam arti fisik. Lain lagi dengan istilah desa dalam rembug desa, yang

" Adon Nasrullah Jamaluddin, Sosiologi Perkotaan : Memahami Masyarakat Kota dan
problematikanya (Bandung: Pustaka Setia, 2017), h.41.



17

berarti fisik, masyarakat dan pemerintahannya. Istilah lain yang memiliki pengertian
hampir sama adalah village. Menurut The Random House Dictionary, village adalah
“a small community or group of house in a rural area usually smaller than a town
and sometimes incorporated as a municipality”. Definisi tersebut mengandung
makna bahwa yang di maksud dengan masyarakat kecil adalah masyarakat di daerah
masyarakat pedesaan. Masayarakat kecil disebut juga rural community yang diartikan
sebagai masyarakat yang anggota-anggotanya hidup bersama disuatu lokasi tertentu,
yang seorang merasa dirinya bagian dari kelompok, kehidupan mereka meliputi
urusan-urusan yang merupakan tanggungjawab bersama dan masing-masing merasa
terikat pada norma-norma tertentu yang mereka taati bersama.™
b. Ciri-ciri Masyarakat Desa

Masyarakat desa selalu memiliki ciri-ciri atau dalam hidup bermasyarakat,
yang biasanya tampak dalam perilaku keseharian mereka. Pada situasi dan kondisi
tertentu, sebagian karakteristik dapat digeneralisasikan pada kehidupan masyarakat
desa di Jawa. Namun demikian, dengan adanya perubahan sosial religius dan
perkembangan era informasi dan teknologi, terkadang sebagian karakteristik tersebut
sudah “tidak berlaku”. Berikut ini disampaikan sejumlah karakteristik masyarakat
desa, yang terkait dengan etika dan budaya mereka, yang bersifat umum yang selama
ini masih sering ditemui. Setidaknya, ini menjadi salah satu wacana bagi kita yang

akan bersama-sama hidup di lingkungan pedesaan:*®

> Enok msryani dan Bagja Waluya, Hand Out Mata Kuliah Geografi Desa Kota (Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2008), h. 33.
'® Enok msryani dan Bagja Waluya, Hand Out Mata Kuliah Geografi Desa Kota, h. 50.
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1) Sederhana
Sebagian besar masyarakat desa hidup dalam kesederhanaan. Kesederhanaan
ini terjadi karena dua hal:
a) Secara ekonomi memang tidak mampu
b) Secara budaya memang tidak senang menyombongkan diri.
2) Mudah curiga
Secara umum, masyarakat desa akan menaruh curiga pada:
a) Hal-hal baru di luar dirinya yang belum dipahaminya
b) Seseorang/sekelompok yang bagi komunitas mereka dianggap “asing”.
3) Menjunjung tinggi “unggah-ungguh”
Sebagai “orang Timur”, orang desa sangat menjunjung tinggi kesopanan atau
“unggah-ungguh” apabila:
a) Bertemu dengan tetangga
b) Berhadapan dengan pejabat
¢) Berhadapan dengan orang yang lebih tua/dituakan
d) Berhadapan dengan orang yang lebih mampu secara ekonomi
e) Berhadapan dengan orang yang tinggi tingkat pendidikannya.
4) Guyub, kekeluargaan
Sudah menjadi karakteristik khas bagi masyarakat desa bahwa suasana
kekeluargaan dan persaudaraan telah “mendarah-daging” dalam hati sanubari mereka.
5) Lugas
“Berbicara apa adanya”, itulah ciri khas lain yang dimiliki masyarakat desa.

Mereka tidak peduli apakah ucapannya menyakitkan atau tidak bagi orang lain karena
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memang mereka tidak berencana untuk menyakiti orang lain. Kejujuran, itulah yang
mereka miliki.
6) Tertutup dalam hal keuangan
Biasanya masyarakat desa akan menutup diri manakala ada orang yang
bertanya tentang sisi kemampuan ekonomi keluarga. Apalagi jika orang tersebut
belum begitu dikenalnya. Katakanlah, mahasiswa yang sedang melakukan tugas
penelitian survei pasti akan sulit mendapatkan informasi tentang jumlah pendapatan
dan pengeluaran mereka.
7) Perasaan “minder” terhadap orang kota
Satu fenomena yang ditampakkan oleh masayarakat desa, baik secara
langsung ataupun tidak langsung ketika bertemu/bergaul dengan orang kota adalah
perasaan mindernya yang cukup besar. Biasanya mereka cenderung untuk diam/tidak
banyak omong.
8) Menghargai (“ngajeni”) orang lain
Masyarakat desa benar-benar memperhitungkan kebaikan orang lain yang
pernah diterimanya sebagai “patokan” untuk membalas budi sebesar-besarnya. Balas
budi ini tidak selalu dalam wujud material tetapi juga dalam bentuk penghargaan
sosial atau dalam bahasa Jawa biasa disebut dengan “ngajeni”.
9) Jika diberi janji, akan selalu diingat
Bagi masyarakat desa, janji yang pernah diucapkan seseorang/komunitas
tertentu akan sangat diingat oleh mereka terlebih berkaitan dengan kebutuhan mereka.
Hal ini didasari oleh pengalaman/trauma yang selama ini sering mereka alami,

khususnya terhadap janji-janji terkait dengan program pembangunan di daerahnya.
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Sebaliknya bila janji itu tidak ditepati, bagi mereka akan menjadi “luka dalam” yang
begitu membekas di hati dan sulit menghapuskannya.
10) Suka gotong-royong
Salah satu ciri khas masyarakat desa yang dimiliki dihampir seluruh kawasan
Indonesia adalah gotong-royong . Uniknya, tanpa harus dimintai pertolongan, serta
merta mereka akan ‘“nyengkuyung” atau bahu-membahu meringankan beban
tetangganya yang sedang punya “gawe” atau hajatan. Mereka tidak memperhitungkan
kerugian materiil yang dikeluarkan untuk membantu orang lain. Prinsip mereka: “rugi
sathak, bathi sanak”. Yang kurang lebih artinya: lebih baik kehilangan materi tetapi
mendapat keuntungan bertambah saudara.
11) Demokratis
Sejalan dengan adanya perubahan struktur organisasi di desa, pengambilan
keputusan terhadap suatu kegiatan pembangunan selalu dilakukan melalui mekanisme
musyawarah untuk mufakat. Dalam hal ini peran BPD (Badan Perwakilan Desa)
sangat penting dalam mengakomodasi pendapat/input dari warga.
12) Religius
Masyarakat pedesaan dikenal sangat religius. Artinya, dalam keseharian
mereka taat menjalankan ibadah agamanya. Secara kolektif, mereka juga
mengaktualisasi diri ke dalam kegiatan budaya yang bernuansa keagamaan.
Misalnya: tahlilan, rajaban, Jumat Kliwonan, dll.
4. Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah
Bank di ambil dari banco, bahasa Italia artinya meja. Dahulu orang yang

menukarkan uang menjalankan kegiatan mereka di pelabuhan atau tempat para kapal



21

tiba di tempat yang dituju dan pergi, orang yang mengembara, dan wiraswasta turun
naik kapal. Oleh karena itu, bank disini berfungsi sebagai tempat menukar uang
antara bangsa yang berbeda-beda mata uangnya'’. Bank syariah merupakan bank
yang kegiatan operasionalnya berdasarkan pada ketentuan-ketentuan al-Qur’an dan
Hadits. Artinya bank yang aktivitasnya mengikuti syariah Islam serta perintah yang
terkandung dalam al-Qur*“an dan Hadits. Oleh karena itu, yang dihindari ialah praktek
yang mengandung bunga sedangkan yang dijalankan ialah pelaksanaan bisnis yang
dilakukan di zaman Rasulullah atau kegiatan bisnis yang telah ada sebelumnya tetapi
masih dibolehkan oleh beliau. Bank syariah merupakan istilah yang digunakan di
Indonesia untuk menerangkan bentuk lembaga yang pada aktivitasnya mengikut pada
prinsip syariah. Namun, Bank Islam ialah istilah yang dipakai secara umum di Negara
lain untuk menyatakan bank dengan prinsip syariah, disamping ada istilah lain untuk
menyebutkan bank islam diantara interest free bank, laba bank, dan shari’a bank.
Bank syariah adalah segala kegiatan perbankan berdasarkan Al-Quran dan
Hadits. Kegiatan bank syariah berdasakan syariat Islam dapat dilakukan dengan benar
apabila mempunyai fondasi berupa akidah yang benar. Hal yang menunjukkan bahwa
bank syariah berbentuk seperti bangunan dimana fondasi dari bank syariah adalah
akidah berdasarkan Al-Quran dan Hadits serta menjalankan sifat Rasulullah
Shallallahu “Alaihi Wasallam. Setelah fondasi sudah ada maka dapat menjalankan

aturan bank syariah berdasarkan pada syariat yang terdri dari:*®

7 Muhammad Ruslan Abdullah dan Fasiha, Pengantar Islamic Economics, Mengenal Konsep
dan Praktek Ekonomi Islam (Makassar, Lumbung Informasi Pendidikan (LIPa),2013), h.100.
'® Hamdi Agustin, ‘Teori Bank Syariah’ (JPS (Jurnal Perbankan Syariah), vol.2, 2021), h.73.
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1) Larangan segala praktek riba. Sebagaimana dalam Al-Quran Surat Ali-Imran
Ayat 130: ) ) ]
OF )35 280l 40 481 Aariatlilaall 53501 KEY) il (I

Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan”lg.

2) Larangan pembiayaan usaha maysir dan gharar.
3) Pembiayaan pada real asset.
4) Berbagi keuntungan dan resiko rugi (profit and loss).
Apabila syariat sudah dijalankan pada perbankan syariah maka akan terwujud
bank syariah yang murni syariah sehingga mendapat ridho Allah 7a ala.
b. Fungsi Dan Peran Bank Syariah
Adapu fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum dalam
pembukuan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and
Auding Organization for Islamic Financial Institusion):
1) Menejer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah
2) Sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat atau dunia usaha dalam
bentuk tabungan (mudharabah) dan giro (wadiah), serta menyalurkan dana
kepada sektor rill yang membutuhkan
3) Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya maupun

dana nasabah yang dipercayakan kepadanya

¥ Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Halim
Publishing & Distributing, 2014), h.66.

%% Sudarsono Heri, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi lllustrasi (Yogyakarta:
Ekonisia, 2008), h.43.
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4) Menyediakan jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat
melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana
lazimnya

5) Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas keuangan
syariah, bank islam juga memiliki kewajiban untuk mengeluarkan dan
mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, mendistribusikan) zakat
serta dana-dana sosial lainnya.

Fungsi bank syariah ada lima diantaranya sebagai menejer investasi, sebagai
tempat penghimpun dana dari masyarakat, sebagai investor, penyedia jasa keuangan
dan lalu lintas pembayaran, dan pelaksanaan kegiatan sosial yang merupakan ciri
khas yang melekat pada entitas keuangan syariah.

c. Tujuan Bank Syariah
Tujuan dari bank syariah ialah membantu proses pembangunan nasional

dalam rangka meningkatkan keadilan,kebersamaa,dan pemerataan kesejahteraan
rakyat.

Tujuan dasar dari bank syariah ialah memberikan sarana di bidang keuangan
dan upaya dalam melakukan instrument-instrumen keuangan (financial instruments)
berdasarkan pada ketetapan dan aturan syariah.

Bank syariah berbeda dengan bank-bank tradisional ditinjau dari aspek
partisipasinya dalam berusaha pada proses perkembangan sosio-ekonomis dari

negara-negara Islam.?*

*! Sutan Remy Sjahdeini. Perbankan Syariah Produk-produk dan Aspek-aspek Hukumnya.
(Jakarta: Kencana, 2014), h.32.
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d. Akad-akad Bank Syariah
Bank syariah dengan sistem bagi hasil dirancang untuk terbinanya
kebersamaan dan menanggung risiko usaha dan berbagi hasil usaha antara pemilik
dana (shahibul mal) yang menyimpan uangnya di lembaga, lembaga selaku pengelola
dana (mudarib), dan masyarakat yang membutuhkan dana yang bisa berstatus
peminjam dana atau pengelola usaha. Pengelolaan dana tersebut didasarkan pada
akad-akad yang disesuaikan dengan kaidah muamalat. Dari segi ada atau tidaknya
kompensasi, fikih muamalat membagi akad menjadi dua bagian, yaitu akad tabarru'
dan akad tijaroh. Akad tabarru’, yaitu segala macam perjanjian yang menyangkut
non-profit transaction (transaksi nirlaba). Transaksi ini pada hakikatnya bukan
transaksi bisnis untuk mencari keuntungan komersil. Akad tabarru' dilakukan dengan
tujuan tolong-menolong dalam rangka berbuat kebaikan. Namun demikian, pihak
yang berbuat kebaikan tersebut boleh meminta kepada counter part-nya untuk
sekadar menutup biaya (cover the cost) yang dikeluarkannya untuk dapat melakukan
akad tabarru' tersebut. Akan tetapi, ia tidak boleh sedikit pun mengambil laba dari
akad tabarru' itu. Contoh akad tabarru' adalah sebagai berikut:?
1) Qard, yaitu pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau
diminta kembali.
2) Wadi'ah, yaitu mewakilkan orang lain untuk memelihara harta tertentu dengan
cara tertentu.
3) Wakalah, yaitu akad pemberian kuasa (muwakkil) kepada penerima kuasa

(wakil) untuk melaksanakan suatu tugas (taukil) atas nama pemberi kuasa.

> Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah (Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di
Indonesia) (Jakarta: Erlangga, 2010), h.26.
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4) Kafalah, yaitu jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafl) kepada pihak
ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung.

5) Rahn, yaitu menjadikan barang yang mempunyai nilai harta menurut
pandangan syariah sebagai jaminan utang sehingga orang yang bersangkutan
boleh mengambil atau ia bisa mengambil sebagian manfaat barang itu.

6) Dhaman, yaitu menggabungkan dua beban (tanggungan) untuk membayar
utang, menggadaikan barang, atau menghadirkan orang pada tempat yang
telah ditentukan.

7) Hiwalah, yaitu akad yang mengharuskan pemindahan utang dari yang ber-
tanggung jawab kepada penanggung jawab yang lain.

Berbeda dengan akad tabarru’, akad tijaroh (compensational contract) adalah
segala macam perjanjian yang menyangkut profit transaction. Akad-akad ini
dilakukan dengan tujuan mencari keuntungan sehingga bersifat komersil. Contoh
akad tijaroh antara lain sebagai berikut:?®

1) Murabahah, vyaitu jual-beli barang dengan harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati. Penjual harus memberitahu harga produk yang
dia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.

2) Salam, yaitu pembelian barang yang diserahkan kemudian hari, sementara
pembayaran dilakukan di muka.

3) Istisna, yaitu kontrak penjualan antara mustashni (pembeli akhir) dan shani

(supplier). Pembelian dengan pesanan.

2 Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah (Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di
Indonesia), h.27.
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4) ljaroh, yaitu akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan
(ownership/milkiyyah) atas barang itu sendiri.

5) Musyarakah, yaitu akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk usaha
tertentu, di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (atau
amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

6) Muzara'ah, yaitu bentuk kontrak bagi hasil yang diterapkan pada tanaman
pertanian setahun.

7) Musagah, yaitu bentuk kontrak bagi hasil yang diterapkan pada tanaman
pertanian tahunan.

8) Mukhabarah, yaitu muzara'ah, tetapi bibitnya berasal dari pemilik tanah.

e. Prinsip-Prinsip Operasional Bank Syariah
Secara umum, setiap bank Islam dalam menjalankan usahanya minimal

mempunyai lima prinsip operasional, yaitu sebagai berikut:**

1) Prinsip simpanan giro, yaitu fasilitas yang diberikan oleh bank untuk
memberikan kesempatan kepada pihak yang kelebihan bentuk al wadiah, yang
diberikan untuk tujuan keamanan dan pemindahbukuan, bukan untuk tujuan
investasi guna mendapatkan keuntungan seperti halnya tabungan atau
deposito.

2) bagi hasil, yaitu meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara pemilik dana
(Shahibul mal) dan pengelola dana (mudarib). Pembagian hasil usaha ini

dapat terjadi antara bank dengan penyimpan dana maupun antara bank dengan

2 Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah (Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di
Indonesia), h.27.
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nasabah penerima dana. Prinsip ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
produksi pendanaan (tabung dan deposito) maupun pembiayaan.
3) Prinsip jual-beli dan mark-up, yaitu pembiayaan bank yang diperhitungkan
secara lump-sum dalam bentuk nominal di atas nilai kredit yang diterima
nasabah penerima Kredit dari bank. Biaya bank tersebut ditetapkan sesuai
dengan kesepakatan antara bank dengan nasabah.
4) Prinsip sewa, terdiri dari dua macam, vyaitu sewa murni (operating
lease/ijaroh) dan sewa beli (financial lease/bai’ al ta'jir).
5) Prinsip jasa (fee), meliputi seluruh kekayaan non-pembiayaan yang diberikan
bank, Seperti kliring, inkaso, transfer, dan sebagainya.
f. Produk Bank Syariah
Sistem operasi bank syariah, pemilik dana menanamkan uangnya di bank
tidak dengan motif mendapatkan bunga, tetapi dalanm rangka mendapatkan
keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada mereka
yang membutuhkan (misalnya modal usaha) dengan perjanjian pembagian
keuntungan sesuai kesepakatan. pembiayaan dalam perbankan syariah tidak bersifat
menjual uang yang mengandalkan pendapatan bunga atas pokok pinjaman yang
diinvestasikan, tetapi dari pembagian laba yang diperoleh pengusaha. Pendekatan
bank syariah mirip dengan investment banking, di mana secara garis besar produk
adalah mudarabah (trust financing) dan musyarakah (partnership financing).
sedangkan yang bersifat investasi diimplementasikan dalam bentuk murabahah jual-
beli).

Pola konsumsi dan pola simpanan yang diajarkan oleh Islam memungkinkan

umat Islam mempunyai kelebihan pendapatan yang harus diproduktitkan dalam
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bentuk investasi. Maka, bank Isam menawarkan tabungan investasi yang disebut
simpanan mudarabah (simpanan bagi hasil atas usaha bank). Untuk dapat
membagihasilkan usaha bank kepada penyimpan mudarabah, bank syariah
menawarkan jasa-jasa perbankan kepada masyarakat dalam bentuk berikut:?

1) Pembiayaan untuk berbagai kegiatan investasi atas dasar bagi hasil terdiri
dari: (a) pembiayaan investasi bagi hasil al mudarabah; dan (b) pembiayaan
investasi bagi hasil al musyarakah. Dari pembiayaan investasi tersebut, bank
akan memperoleh pendapatan berupa bagi hasil usaha.

2) Pembiayaan untuk berbagai kegiatan perdagangan terdiri dari: (a) pembiayaan
per- dagangan al-mudarabah; dan (b) pembiayaan perdagangan al-baiu
bithaman ajil. Dari pembiayan perdagangan tersebut, bank akan memperoleh
pendapatan berupa mark-up atau margin keuntungan.

3) Pembiayan pengadaan barang untuk disewakan atau untuk disewabelikan
dalam bentuk: (a) sewa guna usaha atau disebut al-iyarah; (b) sewa beli atau
disebut baiu takjiri. Di Indonesia, al ijaroh dan al baiu takjiri tidak dapat
dilakukan oleh bank. Namun demikian, penyewaan fasilitas tempat
penyimpanan harta dapat dikategorikan sebagai al-ijaroh. Dari kegiatan usaha
al-ijaroh, bank akan memperoleh pendapatan berupa sewa.

4) Pemberian pinjaman tunai untuk kebajikan (al-qardhul hasan) tanpa
dikenakan biaya apapun kecuali biaya administrasi berupa segala biaya yang
diperlukan untuk sahnya.perjanjian utang. seperti bea materai, bea akta
notaris, bea studi kelayakan, dan sebagainya. Dari pemberian pinjaman al-

gardhul hasan, bank akan menerima kemba biaya-biaya administrasi.

% Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah (Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di
Indonesia), h.28.
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5) Fasilitas-fasilitas perbankan umumnya yang tidak bertentangan dengan
syariah seperti penitipan dana dalam rekening lancar (current acount), dalam
bentuk giro wadi'ah yang diberi bonus dan jasa lainnya untuk mem-peroleh
balas jasa (fee) seperti: pemberian jaminam (al-kafalah), pengalihan tagihan
(al-hiwalah), pelayanan khusus (al-jualah), pembukaan L/C (al-wakalah), dll.

C. Tinjauan Konseptual

1. Persepsi

Persepsi  adalah  sebuah  proses saat individu mengatur dan
menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi
lingkungan mereka.?®

Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan persepsi adalah proses
pemahaman atau pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus melalui
penginderaan.

2. Masyarakat Perkotaan
Masyarakat perkotaan sering disebut juga urban community. Pengertian ini

lebih ditekankan pada sifat-sifat kehidupan serta ciri-ciri kehidupannya yang berbeda
dengan masyarakat pedesaan. Masyarakat modern merupakan pola perubahan dari
masyarakat tradisional yang telah mengalami kemajuan dalam berbagai aspek

kehidupan.®’

?¢ Alizamar, Nasbahry Couto, Psikologi Persepsi & Desain Informasi: Sebuah Kajian
Psikologi Persepsi dan prinsip Kognitif untuk Kependidikan dan Desain Komunikasi Visual
(‘Yogyakarta, Media Akademi, 2016), h.16.

?” Bahreint Sugihen, Sosiologi Pedesaan (suatu pengantar) (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada), h. 73.
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Penjelasan diatas menyimpulkan masyarakat perkotaan merupakan suatu
kelompok yang bertempat tinggal di suatu daerah yg cukup besar, padat dan
permanen serta telah mengalami kemajuan teknologi.

3. Masyarakat Perdesaan

Masayarakat kecil disebut juga rural community yang diartikan sebagali
masyarakat yang anggota-anggotanya hidup bersama disuatu lokasi tertentu, yang
seorang merasa dirinya bagian dari kelompok, kehidupan mereka meliputi urusan-
urusan yang merupakan tanggungjawab bersama dan masing-masing merasa terikat
pada norma-norma tertentu yang mereka taati bersama.?®

Masyarakat desa adalah suatu kelompok yang bertempat tinggal di
pinggiran/luarkota yang kehidupan sehari-harinya masih bernuangsa tradisional.

4. Bank Syariah

Sesuai UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah atau
prinsip hukum islam yang di atur dalam fatwa majelis ulama Indonesia seperti prinsip
keadilan dan keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah),
universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim, dan
obyek yang haram.?

Berdasarkan pengertian diatas maka yang dimaksud pada penelitian ini adalah
proses pemberian makna oleh masyarakat yang terdapar di wilayah perkotaan dan

pedesaan mengenai bank islam yang di sebut dengan Bank Syariah.

?® Enok msryani dan Bagja Waluya, Hand Out Mata Kuliah Geografi Desa Kota (Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2008), h. 33.

#Otoritas Jasa Keuangan, “Perbankan Syariah Dan Kelembagaannya-tentang Syariah”,
https://www.ojk.go.id , (Di Akses 27 Juli 2021).



https://www.ojk.go.id/
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D. Kerangka Pikir

Sesuai dengan judul yang telah dikemukakan sebelumnya sehingga peneliti
membuat suatu skema atau bagan yang akan di jadikan sebagai kerangka pikir dari
judul yang telah diajukan. Adapun penjelasan bagannya yaitu untuk mengetahui
tentang Persepsi Masyarakat Perkotaan Dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah di

Kabupaten Pinrang.

Persepsi
Masyarakat [~ - """ """ ~"~"""- -~
Masyarakat Masyarakat
Perkotaan Perdesaan
Bank Syariah

Analisis Perbandingan

Masyarakat Perkotaan Dan
Perdesaan Di Kabupaten Pinrang

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field Research)
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. ~ Menurut Denzim dan Licoln
penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metode yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.*

Sesuai dengan judul dan fokus permasalahan yang diambil maka sifat
penelitian ini menggunakan sifat penelitian deskriptif. Yang dimaksud dengan sifat
penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan,
mencatat, analisis, dan menginterpresentasikan kondisi-kondisi yang sekarang terjadi
atau ada. Penyajian hasil laporan berupa kata-kata yang berasal dari naskah
wawancara, buku harian, catatan lapangan, foto, dan dokumentasi resmi lainnya.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Pinrang, dimana lokasi penelitian
pada daerah perkotaan yaitu Kecamatan Watang Sawitto sedangkan lokasi penelitian
perdesaan berada di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua. Adapun penelitian akan

dilakukan + 1 bulan.

¥ Denzim dan Lincoln. Handbook of Qualitative Research. (Yogyakarta: pustaka pelajar,
2009), h. 30.
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C. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada persepsi masyarakat perkotaan dan perdesaan
mengenai perbankan syariah di Kabupaten Pinrang.
D. Jenis Dan Sumber Data
Penelitian ini sumber data yang digunakan dengan cara menyeluruh dapat
dikelompokkan:
1. Data primer
Data ini merupakan keterangan yang didapatkan oleh peneliti secara langsung
dari sumber yang diteliti, dengan cara mengamati dan wawancara. Peneliti
menggunakan data ini untuk mengetahui informasi langsung mengenai pandangan
masyarakat perkotaan dan perdesaan tentang bank syariah di Kecamatan Watang
Sawitto Kota Pinrang Dan Desa Kaliang Kecamatan Duampanua.
2. Data sekunder
Data ini merupakan keterangan yang diperoleh oleh peneliti dari sumber yang
berkaitan seperti bacaan, buku-buku, artikel atau dokumen dokumen resmi lainnya
yang bisa mempererat dan melengkapi yang diperoleh.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Menurut Usman dan Purnomo, Observasi ialah pengamatan dengan
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi
salah satu teknik pengumpulan data apabila: (1) sesuai dengan tujuan penelitian (2)
direncanakan dan dicatat secara sistematis, dan (3) dapat dikontrol keadaannya

(reliabilitasnya) dan kesahihannya (validitasnya).*

* Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu,
2020), h. 123-137.
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2. Wawancara

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan
wawancara seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba, antara lain: mengkonstruksi
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan,
kepedulian dan lain-lain.*

Penelitian ini mewawancarai masyarakat baik masyarakat perkotaan maupun
masyarakat perdesaan, penulis mengambil 8 informan dari masyarakat perkotaan di
Wilayah Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang dan 8 informan dari
masyarakat perdesaan di Wilayah Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten
Pinrang.

3. Dokumentasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan dokumentasi
adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam
bidang pengetahuan dan pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti
gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain).*

Dokumentasi pada penelitian ini berupa gambar atau foto saat melakukan
wawancara pada masyarakat perkotaan dan masyarakat perdesaan di Kabupaten
Pinrang serta bahan-bahan referensi jurnal dan buku dari perpustakaan IAIN

Parepare.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 65.
% KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), (Di Akses pada 25 Juli 2021).
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F. Uji Keabsahan Data
1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber**.
2. Triangulasi teknik

Tringulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Yaitu teknik
observasi, wawancara dan dokumen pendukung terhadap informan.*

G. Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-simpulan akhirnya dapat ditarik dan
diveryfikasi. Dengan reduksi data, data kualitatif dapat disederhanakan dan
ditransformasikan dalam aneka macam cara melalui seleksi ketat.*®

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman, sekumpulan informasi

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan

tindakan. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami

® Sugiyono, Metode Penelitian: Kualitatif, Kuantatif, Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2015), h. 366.

% Sugiyono, Metode Penelitian: Kualitatif, Kuantatif, Dan R & D, h. 367.

*® Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu,
2020), h. 163.
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apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.®’
3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi

Langkah ketiga dari analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan simpulan dan verifikasi. Simpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila simpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka simpulan yang

dikemukakan merupakan simpulan yang kredibel.®

%" Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka limu,
2020), h. 167.
*® Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, h.170.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persepsi Masyarakat Perkotaan Dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah
Di Kabupaten Pinrang

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi
dalam penelitian ini adalah bagaimana respon dan pandangan masyarakat Di
Kabupaten Pinrang, baik itu masyarakat Perkotaan di Wilayah Kecamatan Watang
Sawitto maupun masyarakat Perdesaan di Wilayah Desa Kaliang, Kabupaten Pinrang
terhadap hadirnya bank syariah di Kabupaten Pinrang.

Istilah persepsi digunakan oleh masyarakat untuk mengungkapkan
pengalaman terhadap suatu kejadian yang telah dialami oleh seseorang. Hal inilah
yang dapat dijadikan oleh masyarakat untuk menilai bank syariah. Indikasi baik dan
buruknya suatu bank dapat dilihat dari sudut pandang persepsi masyarakat yang dapat
dijadikan sebagai acuan untuk menentukan kualitas suatu bank. Pelayanan yang baik
yang diberikan oleh pihak bank kepada masyarakat dapat memberikan penilaian yang
baik oleh masyarakat kepada bank.

a. Persepsi Masyarakat Perkotaan Mengenai Bank Syariah

Watang Sawitto merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten
Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan. Kecamatan Watang Sawitto ini merupakan ibu
kota sekaligus pusat perekonomian yang ada di Kabupaten Pinrang. Di sinilah banyak
industri-industri usaha baik itu dalam bidang perdagangan maupun bidang perbankan

berkembang. Di Kecamatan Watang Sawitto ini pula terdapat salah satu cabang bank
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syariah yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI) Kcp Pinrang, yang dulunya merupakan
Bank BRI Syariah Unit Pinrang.

Perkembangan bank syariah sendiri tergolong masih sangat lambat di
Kabupaten Pinrang, bagaimana tidak di Kabupaten Pinrang hanya memiliki satu unit
bank syariah di selurun Wilayah Kabupaten Pinrang. Salah satu hal yang
mempengaruhi perkembangan bank syariah itu sendiri ialah melalui peningkatan
strategi pelayanan nasabah atau calon nasabah serta sosialisasi kemasyarakat
mengenai pelayanan dan produk-produk bank syariah, hal ini perlu dilakukan oleh
bank syariah agar masyarakat memiliki persepsi yang baik terhadap bank itu sendiri
agar nantinya masyarakat ini jauh lebih tertarik untuk menabung di bank syariah.
Suatu persepsi memanglah sangat penting karena persepsi ialah sebuah proses
individu mengatur dan menginterpretasikan kesan mereka guna untuk memberikan
arti tersendiri terhadap orang-orang disekitarnya.

Penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai 8 informan yang dilakukan di
Daerah Kecamatan Watang Sawitto. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan ke
informan penulis memperoleh beberapa pandangan atau persepsi masyarakat
perkotaan khususnya di Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang mengenai
bank syariah.

Tabel 4.1 Data Masyarakat Perkotaan Di Wilayah Kecamatan Watang Sawitto,

Kabupaten Pinrang.

No Nama Pendidikan Alamat

1 | AulianiR SMA Jin. Beruang Timur

2 Usman Y S1 JIn. Gabus




39

3 | A. Yurismayanthi A SMA JIn. Dr. Wahidin Sudiro Hasodo
4 | Hj. Fitriani SMP JIn. Monginsidi

5 | Husna SMA JIn. Seroja

6 | Rahmah SMA JIn. Ahmad Yani No.12

7 | Wayyu D3 JIn. Dr. Wahidin Sudiro Hasodo
8 | Asmi S2 JIn. Yos Sudarso

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian
1) Interpretasi Masyarakat Perkotaan Mengenai Gambaran Umum Bank
Syariah
Masyarakat Perkotaan pada umumnya cukup merespon secara baik dengan
keberadaan bank syariah, sebagian dari mereka sudah mengetahui mengenai bank
syariah, seperti yang dikatakan oleh ibu Lia yang merupakan seorang pedangang

buah bahwa:
Bank syariah adalah bank yang didalamnya tidak ada riba atau tambahan,
yang pada dasarnya menggunakan prinsip islam dalam menjalankan
pengoprasianya seperti menabung dan pembiayaan dan lain-lain yaitu dengan
menggunakan sistem bagi hasil pada pembagian keuntunganya.*®

Begitu pula pandangan Bapak Usman yang merupakan seorang pegawai

negeri sipil mengatakan bahwa:
Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha dengan prinsip-
prinsip sesuai dengan prinsip islam yang didalamnya tidak ada bunga (riba)
yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain

¥ Auliani R, Penjual Buah, wawancara dilakukan di Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten
Pinrang pada tanggal 26 Juli 2022.
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untuk menyimpan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lain
yang dinyatakan sesuai dengan syariah.*’

Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat perkotaan umumnya telah
memiliki gambaran umum mengenai bank syariah dimana bank syariah adalah bank
yang menjalankan suatu kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, yang tidak
menggunakan sistem bunga namun memakai sitem bagi hasil yang dilakukan antara
bank dan pihak lain baik itu untuk menyimpan dana atau melakukan pembiayaan
usaha atau kegiatan lain yang sesuai dengan prinsip syariah.

2) Pengetahuan Dan Pemahaman Masyarakat Perkotaan Mengenai Bank

Syariah

Meskipun masyarakat perkotaan telah memiliki gambaran umum mengenai
bank syariah namun pada penerapan sistem dan produk-produk yang ada di bank
syariah mereka belum mengetahui secara jelas, seperti yang dikemukakan oleh Ibu A.

Yurismayanthi merupakan ibu rumah tangga mengatakan bahwa:

Saya telah mengetahui adanya bank syariah yaitu bank yang sesuai dengan
prinsip syariah yang didalamnya tidak ada yang namanya bunga, namun untuk
produk dan sistemnya saya belum mengetahuinya, dikarenakan saya belum
penah sekalipun menabung di bank syariah, dan mungkin diluaran sana
banyak masyarakat yang beranggapan bahwa menabung di bank syariah
mungkin sama saja dengan menabung di bank konvensional termasuk saya.*

Sedang yang dikatakan oleh ibu Husna merupakan seorang penjual

mengatakan bahwa:
Yang saya ketahui mengenai bank syariah adalah bank yang melakukan
kegiatan usaha yang berdasarkan prinsip syariah dimana didalamnya tidak
terdapat bunga, namun pada kenyataannya saya tidak mengetahui apakah teori
tersebut benar adanya karena saya belum mengetahui secara pasti
pengoprasian bank syariah bahkan produk-produknya pun belum saya ketahui,
hal ini terjadi karena kurangnya informasi yang beredar di masyarakat

%0 Usman Y, Pegawai Negeri Sipil, wawancara dilakukan di Kecamatan Watang Sawitto,
Kabupaten Pinrang pada tanggal 26 Juli 2022.

* A. Yurismayanthi A, Ibu Rumah Tangga, wawancara dilakukan di Kecamatan Watang
Sawitto, Kabupaten Pinrang pada tanggal 26 Juli 2022,
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sehingga saya masih menganggap bank syariah itu sama saja dengan bank
konvensional dan bank syariah hanya label saja.*?

Hasil wawancara diatas bisa disimpulkan masyarakat perkotaan sudah
memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai bank syariah namun karena
kurangnya informasi dan sosialisasi mengenai sistem dan produk-produk bank
syariah kepada masyarakat membuat banyak pandangan yang negatif bagi bank
syariah. Sangat penting bagi masyarakat perkotaan untuk mendapatkan informasi dari
sosialisasi secara langsung mengenai keberadaan bank syariah saat ini, karena masih
banyak masyarakat yang kurang mengetahui mengenai bank syariah di tambah
dengan jumlah bank konvensional lebih banyak daripada bank syariah yang ada di
Kabupaten Pinrang, sosialisasi yang diperlukan adalah pihak bank syariah
menyampaikan secara langsung mengenai program dan produk-produk yang ada di
bank syariah.

Biasanya masyarakat hanya mendapatkan informasi dari media baik itu media
televisi maupun media sosial serta informasi yang tersebar dari masyarakat itu sendiri
sehingga mereka hanya mengetahui sebagian kecil dari informasi tersebut dan tidak
menjelaskan secara rinci mengenai sistem dan produk-produk yang ada di bank
syariah sehingga masyarakat kota kurang berminat untuk menjadi nasabah di bank
syariah.

3) Pengalaman Masyarakat Perkotaan Bertransaksi Di Bank Syariah

Secara umum masyarakat perkotaan mengetahui bahwa produk yang ada di
bank syariah hanya tabungan haji, karena pada dasarnya mereka mengenal bank

syariah melalui produk tabungan haji, seperti yang dikatakan oleh Ibu Hj. Fitriani

* Husna, Penjual, wawancara dilakukan di Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang
pada tanggal 26 Juli 2022.
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yang merupakan seorang ibu rumah tangga dan nasabah bank syariah mengatakan

bahwa:

Bank syariah adalah bank islam dan saya mengetahui bank syariah karena di
bank syariah memiliki produk tabungan haji sehingga saya menjadi nasabah di
bank syariah untuk mempersiapkan tabungan untuk melaksanakan haji,
sedangkan untuk produk-produk lainnya saya tidak mengetahuinya karena
saya hanya fokus untuk menabung untuk produk tabungan haji sedangkan
untuk tabungan lainnya saya menabung di bank konvensional.*

Sedangkan Ibu Rahmah yang merupakan seorang ibu rumah tangga dan salah

satu nasabah bank syariah mengatakan bahwa:

Saya menabung di bank syariah karena jaraknya dari rumah sangat dekat
sehingga saya memilih bank syariah, adapun produk yang saya gunakan yaitu
produk tabungan wadiah yakni hanya digunakan untuk menabung saja dimana
ketika menabung tidak ada biaya administrasi yang dikenakan sedangkan
untuk produk-produk lainnya saya belum mengatahui secara jelas karena saya
belum pernah melakukan transaksi pada produk bank syariah lainnya.**

Hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa beberapa masyarakat perkotaan
sedikit banyak telah memiliki pengalaman dalam bertransaksi di bank syariah namun
sosialisasi sangat perlu untuk ditingkatkan oleh pihak bank syariah agar produk-
produknya dapat diketahui secara luas. Hal ini dikarenakan hanya sedikit produk-
produk bank syariah yang diketahui masyarakat perkotaan.

4) Sosialisasi Mengenai Bank Syariah Kepada Masyarakat Perkotaan

Penerapan produk bank syariah harus sesuai dengan sistem yang digunakan
yaitu sesuai dengan prinsi-prinsip syariah dan tidak melenceng. hal ini dikarenakan
masih banyak pandangan masyarakat mengenai bank syariah sama saja dengan bank

konvensional dan bank syariah hanya berlabel syariah saja, seperti yang dikemukan

* Hj. Fitriani, 1bu Rumah Tangga, wawancara dilakukan di Kecamatan Watang Sawitto,
Kabupaten Pinrang pada tanggal 26 Juli 2022.

* Rahmah, Ibu Rumah Tangga, wawancara dilakukan di Kecamatan Watang Sawitto,
Kabupaten Pinrang pada tanggal 26 Juli 2022.
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oleh Bapak Wayyu yang merupakan seorang marketing dibidangnya mengatakan

bahwa:

Bank syariah adalah bank yang menjalankan sistemnya sesuai dengan prinsip-
prinsip islam dan didalam nya tidak ada bunga (riba), namun dalam
penerapannya dalam kehidupan nyata masih belum sepenuhnya syariah,
maksudnya sebagian lembaga sudah menerapkan sesuai prinsip islam namun
ada juga lembaga yang berlabel syariah namun penerapannya secara
konvensional, maka dari itu sangat perlu bagi bank syariah untuk melakukan
sosialisasi kepada masyarakat agar hal-hal seperti itu tidak ada lagi.*

Untuk menghilangkan stigma negatif dari masyarakat mengenai bank syariah

maka perlu keseriusan dan tanggung jawab dari pihak bank syariah untuk benar-benar

menjalankan sistem sesuai dengan prinsip-prinsip islam yang didalamnya tidak ada

riba dan harus konsisten sehingga masyarakat dapat memberikan kepercayaannya dan

memiliki minat yang besar untuk menabung di bank syariah. Seperti yang dikatakan

oleh Ibu Asmi yang merupakan seorang Pegawai negeri sipil mengatakan bahwa:

Saya memiliki minat yang besar untuk menabung di bank syariah namun saya
masih banyak mendengar dari orang-orang bahwa bank syariah sama saja
dengan bank konvensional maka dari itu saya mengharapkan agar bank
syariah dapat menjaga kepercayaan dan terus konsisten untuk menerapkan
sistem yang sesuai dengan prinsip islam agar masyarakat senantiasa lebih
memilih untuk menabung di bank syariah serta meninkatkan sosialisasi
kepada masyarakat, meskipun pada saat ini saya masih memilih bank
konvensional.*®

Alasan masyarakat perkotaan masih lebih memilih bank konvensional

daripada bank syariah dapat dilihat dari masih kurangnya pengetahuan masyarakat

mengenai bank syariah serta banyaknya stigma masyarakat yang mengatakan bank

syariah hanya berlabel syariah selain itu kurangnya sosialisasi dari pihak bank syariah

*Wayyu, Marketing, wawancara dilakukan di Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten

Pinrang pada tanggal 26 Juli 2022.

*® Asmi, Pegawai Negeri Sipil, wawancara dilakukan di Kecamatan Watang Sawitto,

Kabupaten Pinrang pada tanggal 26 Juli 2022.
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untuk menginformasikan mengenai sistem dan produk-produk yang ada dibank
syariah.

Hasil wawancara yang penulis lakukan bahwa masyarakat perkotaan
mengharapkan Edukasi atau sosialisasi mengenai bank syariah karena masyarakat
perkotaan masih kurang memahami tentang Perbankan Syariah, meskipun begitu
masyarakat perkotaan sudah memiliki informasi mengenai bank syariah dan lokasi
bank syariah di kota juga sudah sangat dekat, sehingga masyarakat sudah dapat
menjadi nasabah bank syariah, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat perkotaan
masih mendukung dengan adanya kehadiran bank syariah ditengah pertumbuhan
bank konvensional yang sangat pesat.

b. Persepsi Masyarakat Perdesaan Mengenai Bank Syariah

Desa Kaliang merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Duampanua,
Kabupaten Pinrang, Desa Kaliang juga terbagi atas 4 dusun yaitu Dusun Patommo,
Dusun Kuli-Kuli, Kaliang, Dan Tonrongnge. mayoritas penduduknya merupakan
petani dan beragama islam serta masih sangat lekat dengan kebersamaanya. di Desa
Kaliang ini tidak terdapat lembaga bank, untuk bertransaksi di bank mereka harus
keluar dari desa. Hanya ada dua lembaga bank yang dekat dari desa tersebut itupun
hanya bank konvensional, adapun bank syariah terletak sangat jauh yakni hanya ada
di Kota Pinrang.

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap bank syariah serta belum
meluasnya sosialisasi mengenai bank syariah membuat masyarakat tidak memiliki
gambaran mengenai bank syariah sehingga membuat perkembangannya melambat,
hal inilah peran dari semua orang diperlukan dan sangatlah penting dengan

meningkatkan sosialisasi secara menyeluruh kepada seluru penjuru masyarakat, baik
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itu di kota maupun di desa-desa. Selain itu persepsi masyarakat juga sangat penting
untuk menciptakan citra yang baik bagi bank syariah sehingga mereka memiliki
minat yang tinggi untuk menabung di bank syariah.

Penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai 8 informan yang dilakukan di
daerah Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. Dari hasil
wawancara yang telah dilakukan ke informan penulis memperoleh beberapa
pandangan atau persepsi masyarakat kota khususnya di Desa Kaliang mengenai bank
syariah.

Tabel 4.2 Data Masyarakat Perdesaan Di Wilayah Desa Kaliang, Kecamatan

Duampanua, Kabupaten Pinrang.

No Nama Pendidikan Alamat

1 | Ruhiyati SMA Dusun Kuli-Kuli, Desa Kaliang

2 | Hendra SMP Dusun Kaliang, Desa Kaliang

3 | Husni ol Dusun Patommo, Desa Kaliang

4 | Bahtiar SMA Dusun Kaliang, Desa Kaliang

5 | Sitti Aisyah SMA Dusun Patommo, Desa Kaliang

6 | Suriyana S1 Dusun Tonrongnge, Desa Kaliang
7 | Irwan SMA Dusun Patommo, Desa Kaliang

8 | Nur Diana SMA Dusun Kuli-kuli, Desa Kaliang

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian
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1) Interpretasi Masyarakat Perdesaan Mengenai Gambaran Umum Bank
Syariah
Masyarakat Perdesaan pada dasarnya telah mengetahui bank syariah namun
masyarakat hanya sekedar tahu saja bahkan masih ada yang belum tahu, selain itu
banyak dari mereka manganggap banhwa bank konvensional dan bank syariah sama
saja, seperti yang dikatakan oleh Ibu Ruhiyati salah satu masyarakat Desa Kaliang

mengatakan bahwa:

Saya kurang tahu mengenai bank syariah dan mungkin menabung di bank
syariah dan di bank konvensional sama saja karena keduanya merupakan
lembaga bank yang berfungsi untuk menabung.*’

Adapun pandangan dari bapak Hendra merupakan seorang petani mengatakan

bahwa:
Bank syariah adalah bank islam atau dapat dikatakan bank yang diperuntukan
pada orang-orang islam, namun saya tidak mengetahui seperti apa sistem yang
digunakan didalamnya juga tidak mengetahui produk-produknya, karena saya
hanya menabung di bank konvensional dan belum pernah menabung di bank
syariah.*®

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa masyarakat perdesaan hanya
mengenal bank syariah sebagai bank islam namun pada sistem dan produk-produknya
masyarakat perdesaan belum mengetahuinya bahkan masih banyak masyarakat yang
belum mengetahui bank syariah dan menyamakan dengan bank-bank lainnya. Jelas
bahwa masayarakat perdesaan khususnya masyarakat Desa Kaliang memiliki
pengetahuan yang sangat kurang mengenai bank syariah, hal ini dikarenakan

kurangnya sosialisai dari pihak bank untuk masyarakat di wilyah terpencil. Meskipun

*" Ruhiyati, Penjahit, wawancara dilakukan di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua,
Kabupaten Pinrang pada tanggal 30 Juli 2022.

* Hendra, Petani, wawancara dilakukan di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten
Pinrang pada tanggal 30 Juli 2022.
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telah banyak sosialisasi di media baik media televisi maupun media sosial namun
masih belum mampu untuk memberikan informasi secara jelas.
2) Pengetahuan Dan Pemahaman Masyarakat Perdesaan Mengenai Bank
Syariah
Seperti yang dikatakan Ibu Husni yang merupakan seorang penjual di salah

satu Dusun di Desa Kaliang mengatakan bahwa:

Bank syariah adalah bank yang tidak menggunakan bunga, saya mendengar
informasi ini dari media sosial,akan tetapi saya tidak mengetahui bagaimana
penerapan sistemnya di bank syariah karena saya tidak pernah mendapatkan
sosialisasi mengenai produk-produk bank syariah di desa ini.*°

Begitu juga dengan Bapak Bahtiar yang merupakan seorang petani megatakan

bahwa:

Saya pernah mendengar bank syariah adalah bank yang dikelola tanpa bunga
dan sesuai dengan islam, saya mendengar hal tersebut dari televisi tetapi untuk
pengelolaannya saya tidak tahu jelas baik itu sistemnya maupun produk-
produknya dan mungkin pengelolaannya sama saja seperti bank konvensional
dan hanya mengatasnamakan syariah saja.*

Hasil wawancara diatas bisa kita simpulkan bahwa masyarakat perdesaan
telah mengetahui bahwa bank syariah adalah bank yang tidak menggunakan bunga
namun masyarakat perdesaan tidak tahu menahu mengenai produk-produk bank
syariah, hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi dari pihak bank syariah kepada
masyarakat perdesaan.

3) Pengalaman Masyarakat Perdesaan Bertransaksi Di Bank Syariah

Masyarakat perdesaan umumnya telah mengetahui lembaga keuangan bank,
namun mereka masih menganggap bank syariah dan bank konvensional sama saja.

Selain dari kurangnya pengetahuan dan informasi mengenai bank syariah, masyarakat

*° Husni, Ibu Rumah Tangga, wawancara dilakukan di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua,
Kabupaten Pinrang pada tanggal 30 Juli 2022.

*0 Bahtiar, Petani, wawancara dilakukan di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten
Pinrang pada tanggal 30 Juli 2022.
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perdesaan juga meiliki kendala lokasi bank syariah yang sangat jauh dari desa,
sehingga masyarakat lebih memilih untuk menabung di bank konvensional, bahkan
bank syariah sendiri hanya ada di daerah kota sehingga menyulitkan masyarakat desa
untuk menjangkau bank syariah. Sedangkan bank konvensional sudah menyebar
bahkan di pelosok desa. Hal ini diutarakan oleh Ibu Sitti Aisyah yang merupakan

seorang staf desa di Desa Kaliang mengatakan bahwa:

Saya memilih menabung di bank konvensional karena lokasinya lebih dekat
dari desa sehingga kami tidak perlu ke kota untuk menabung, selain itu di
daerah ini tidak ada satupun bank syariah yang ada hanya bank konvensional
sehingga kami sangat sulit untuk menjakau bank syariah.>

Begitupula yang dikatakan oleh lbu Suriyana, merupakan seorang guru SD di

salah satu sekolah dasar yang ada di Desa Kaliang mengatakan bahwa:

Saya sangat berminat untuk menabung di bank syariah namun saya tidak
mengetahui bagaimana sistemnya dan produk-produk yang ada didalamnya,
selain itu lokasi bank syariah dari desa sangatlah jauh sehingga kami berfikir
lagi untuk menabung di bank syariah, karena itu kami masih memilih untuk
menabung di bank konvensional.>®

Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak dari masyarakat
perdesaan belum memiliki pengalaman menabung di bank syariah karena mereka
masih memilih menabung di bank konvensional hal ini disebabkan karena tidak
adanya bank syariah yang dekat dengan desa, masyarakat perdesaan harus menempuh
jarak yang sangat jauh ketika ingin melakukan transaksi di bank syariah maka dari itu
kebanyakan dari masyarakat perdesaan lebih memilih bank konvensional karena

lokasi yang dekat.

L sitti Aisyah, Staf Kantor Desa, wawancara dilakukan di Desa Kaliang, Kecamatan
Duampanua, Kabupaten Pinrang pada tanggal 30 Juli 2022.

°2 Suriyana, Guru, wawancara dilakukan di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten
Pinrang pada tanggal 3 Agustus 2022.
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Sosialisasi Mengenai Bank Syariah Kepada Masyarakat Perdesaan.

Masyarakat perdesaan umumnya sangat memiliki minat untuk menabung di

bank syariah akan tetapi banyak sekali yang menjadi kendala dari masyarakat

perdesaan untuk menjadi nasabah bank syariah selain sosialisasi yang sangat kurang,

tidak adanya bank syariah yang dekat dari desa yang membuat masyarakat lebih

memilih bank konvensional, lokasi bank syariah di kabupaten pinrang hanya ada di

kota sedangkan di desa-desa tidak ada satupun, maka dari itu masyarakat desa

memiliki harapan besar untuk bank syariah untuk membuka cabang di Desa.

bahwa:

seperti yang dikatakan oleh Bapak Irwan, seorang petani yang mengatakan

Kami menaruh harapan besar pada bank syariah karena bank syariah adalah
bank orang-orang Islam, diharapkan bank syariah mampu berkembang dan
mampu melampaui bank konvensional, namun masih banyak yang perlu
diperbaiki dan harapan saya semoga bank syariah dapat memperluas informasi
dan sosialisasi bagi masyarakat dan dapat membangung cabang-cabang bank
syariah di desa sehingga kami dapat menjangkau bank syariah, karena sampai
saat ini sangat jarang adanya sosialisasi tetang bank syariah di desa-desa.>®

Sama halnya yang dikatakan oleh Ibu Nurdiana seorang ibu rumah tangga

mengatakan bahwa:

Harapan saya terhadap bank syariah supaya dapat memberikan informasi dan
sosialisasi secara menyeluruh selain itu kami menginginkan supaya bank
syariah dapat membuat cabang dekat-dekat sini supaya kami bisa menjadi
nasabah dan kami tidak perlu jauh-jauh ke kota untuk bertransaksi, karena
memang di desa ini sangat jarang ada penyuluhan atau sosialisasi mengenai
bank syariah sehingga banyak masyarakat belum mengetahui tetang bank
syariah, meskipun saya belum pernah menabung di bank syariah namun saya
memiliki minat untuk menabung di bank syariah meskipun saat ini saya masih
menabung di bank konvensional. **

*3 Irwan, Petani, wawancara dilakukan di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten

Pinrang pada tanggal 3 Agustus 2022.

> Nur Diana, lbu Rumah Tangga, wawancara dilakukan di Desa Kaliang, Kecamatan

Duampanua, Kabupaten Pinrang pada tanggal 3 Agustus 2022.
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Hasil wawancara yang penulis lakukan bahwa masyarakat perdesaan memiliki
banyak kendala dan halangan, masyarakat perdesaan mengharapkan Edukasi atau
sosialisasi mengenai Bank Syariah karena masyarakat desa masih sangat kurang
memahami tentang Perbankan Syariah dan mengharapkan juga untuk bank syariah
untuk memperluas jangkauan seperti membuka cabang bank syariah di desa-desa, hal
ini menunjukkan bahwa masyarakat perdesaan masih mendukung dengan adanya
kehadiran Bank Syariah ditengah pertumbuhan bank konvensional yang sangat pesat.

B. Analisis Perbandingan Masyarakat Perkotaan Dan Perdesaan Mengenai
Bank Syariah

Analisis perbandingan bersifat membandingkan antara persamaan dan
perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang di teliti, adapun
analisis perbandingan yang peneliti gunakan untuk mendapatkan persamaan dan
perbedaan dalam persepsi masyarakat perkotaan dan masyarakat perdesaan mengenai
bank Syariah, Penelitian yang dilakukan di daerah perkotaan dan perdesaan memiliki
persamaan dan perbedaan, ada banyak faktor yang mempengaruhi hal tersebut baik
dari segi pengetahuan, pengalaman, sosialisasi dan lain-lain.

Data yang didapatkan dari hasil wawancara kepada beberapa masyarakat
perkotaan dan perdesaan mengenai pandangan terhadap bank syariah memiliki cukup
beragam pandangan yang dapat dibandingkan antara masyarakat perkotaan dan
perdesaan adalah sebagai berikut:

a. Interpretasi Masyarakat Mengenai Gambaran Umum Bank Syariah

Interpretasi dapat diartikan dengan pendapat, pemberian Kkesan, atau
pandangan teoritis mengenai suatu hal. Untuk memberikan pengetahuan pemahaman

kepada masyarakat mengenai bank syariah maka perlu pendapat dari masyarakat
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mengenai bank syariah, baik dari masyarakat perkotaan maupun masyarakat
perdesaan memiliki berbagai pendapat atau pandangan mengenai bank syariah,
seperti salah satu masyarakat yakni Ibu Hj Fitriani yang merupakan nasabah bank

syariah dan salah satu masyarakat perkotaan mengemukakan bahwa:
Pandangan saya mengenai bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai
dengan syariat islam yang mana didalamnya tidak ada yang namanya sistem
bunga atau tambahan pada setiap transaksinya.

Sedangkan pandangan salah satu masyarakat perdesaan yakni lbu Sitti Aisyah

mengemukakan bahwa:
Yang saya ketahui tentang bank syariah adalah bank yang digunakan untuk
melakukan transaksi menabung yang hanya dilakukan oleh orang muslim.*®

Hasil wawancara tersebut bisa disimpulkan bahwa baik masyarakat perkotaan
maupun masyarakat perdesaan memiliki pandangan mengenai bank syariah namun
setiap pandangan tersebut sangatlah berbeda dimana masyarakat perkotaan lebih
mengenal tentang bank syariah sedangkan masyarakat perdesaan hanya mengenal
bank syariah sebagai bank umat islam padahal bank syariah bukan hanya sekedar
bank untuk umat islam.

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Bank Syariah merupakan
bank yang secara operasional berbeda dengan bank konvensional. Salah satu ciri khas
dari bank syariah yaitu tidak membebankan bunga kepada nasabah, akan tetapi bagi
hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang dijanjikan. Konsep dasar bank
syariah didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadist. Semua produk dan jasa yang

ditawarkan tidak boleh bertentangan dengan isi Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah

> Hj. Fitriani, 1bu Rumah Tangga, wawancara dilakukan di Kecamatan Watang Sawitto,
Kabupaten Pinrang pada tanggal 26 Juli 2022.

*® Sitti Aisyah, Staf Kantor Desa, wawancara dilakukan di Desa Kaliang, Kecamatan
Duampanua, Kabupaten Pinrang pada tanggal 30 Juli 2022.
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SAW. Oleh karena itu didirikan lembaga perbankan yang bebas bunga diharapkan
mampu membawa perubahan bagi peningkatan mutu dan kualitas perekonomian
masyarakat indonesia.”’
b. Pengetahuan Dan Pemahaman Masyarakat Mengenai Bank Syariah
Data yang didapatkan dengan metode wawancara dari beberapa masyarakat
kota Di Wilayah Kecamatan Watang Sawitto, bank syariah menurut penuturan Pak

Wayyu mengatakan bahwa:
Yang saya ketahui mengenai bank syariah adalah bank yang memakai sistem
hukum islam yang didalamnya tidak ada riba, akan tetapi saya tidak
mengetahui produk-produk apa saja yang ada di bank syariah.*®

Jawaban di atas di perkuat oleh Ibu Asmi dan Ibu Lia yang mengatakan

bahwa:
Bank syariah adalah bank islam yang menggunakan sistem syariah yang di
dalam transaksinya tidak ada tambahan atau riba, namun pada penerapannya
saya belum tau karena saya belum pernah bertransaksi di bank syariah.™

Sedikit berbeda pada penuturan masyarakat perdesaan Di Wilayah Desa
Kaliang, Kecamatan Duampanua, bank syariah menurut penuturan Bapak Irwan dan

ibu suriyana yang mengatakan bahwa:
Bank syariah yang saya ketahui itu hanya bank yang digunakan oleh
masyarakat yang mayoritas muslim atau dengan kata lain bank islam.®

Sedang penuturan lbu Ruhiyati mengenai bank syariah, beliau mengtakan

bahwa:
Saya tidak mengetahui mengenai bank syariah, yang saya ketahui ialah bank
adalah tempat untuk menabung.®

>” Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011) , h. 29.

> Wayyu, Marketing, wawancara dilakukan di Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten
Pinrang pada tanggal 26 Juli 2022.

*> Asmi, Pegawai Negeri Sipil, wawancara dilakukan di Kecamatan Watang Sawitto,
Kabupaten Pinrang pada tanggal 26 Juli 2022.

® Irwan, Petani, wawancara dilakukan di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten
Pinrang pada tanggal 3 Agustus 2022.
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan masyarakat baik masyarakat
perkotaan maupun masyarakat perdesaan sudah pernah mendengar istilah Bank
Syariah tetapi mereka belum terlalu paham mengenai sistem dan produk yang ada
pada bank syariah. terutama masyarakat perdesaan meraka hanya mendengar sedikit
informasi mengenai bank syariah sedangkan masyarakat perkotaan sudah dapat
memahami mengenai bank syariah mekipun masih ada yang belum jelas dan pada
masyarakat perkotaan telah ada yang menjadi nasabah bank syariah.

Hal ini sesuai dengan teori Kasmir bahwa bank syariah merupakan bank yang
beroperasi berdasarkan hukum islam. Bank ini mengharamkan bunga bank seperti
yang diberikan bank konvensional. Landasan bank ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah
Rasul. Bank islam atau disebut juga dengan bank syariah adalah bank yang beroperasi
dengan tidak mengandalkan pada bunga bank. Bank islam atau disebut dengan bank
tanpa bunga adalah lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan
produknya dikembangkan berdasarkan Al Qur-an dan Hadist.®?

c. Pengalaman Masyarakat Bertransaksi Di Bank Syariah

Secara umum setiap orang memiliki pengalaman yang berbeda-beda dalah hal
menabung baik itu masyarakat perkotaan maupun masyarakat perdesan, selain itu
masyarakat perkotaan sedikit banyak telah mengetahui mengenai produk bank syariah
sedangkan masyarakat perdesaan sangat minim pengetahuan mengenai bank syariah
apalagi produk-produk yang ada di dalamnya, seperti pengalaman yang telah dilalui

Ibu Rahmah yang merupakan salah satu masyarakat perkotaan mengatakan bahwa:

®' Ruhiyati, Penjahit, wawancara dilakukan di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua,

Kabupaten Pinrang pada tanggal 30 Juli 2022.
%2 Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 99.
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Saya telah menabung di bank syariah karena rumah saya dekat dengan bank
syariah namun untuk semua produk-produk didalamnya saya belum tahu,
yang saya ketahui hanya wadiah dan produk tabungan haji.®®

Lain halnya dengan masyarakat perdesaan yang mana sangat minim
pengetahuan dan memiliki lokasi yang sangat jauh dari bank syariah sehingga rata-
rata dari masyarakat perdesaan memilih menabung di bank konvensional yang
memiliki jarak yang lebih dekat dari permukiman, seperti yang dikatakan Ibu

Suriyana bahwa:
Dikarenakan lokasi kami yang terpencil, kami lebih memilih menabung di
bank konvensional yang jaraknya jauh lebih dekat dengan desa daripada harus
pergi ke kota untuk menabung di bank syariah, selain itu mungkin bank
syariah sama saja dengan bank konvensional yakni sebagai tempat untuk
menabung.®

Hal ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat perkotaan lebih memiliki
pengalaman dalam bertransaksi di bank syariah dibandingkan dengan masyarakat
perdesaan, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yakni lokasi bank syariah,
sosialisasi serta persebaran bank syariah di berbagai daerah untuk menjangkau
daerah-daerah yang terpencil.

Meskipun masyarakat perkotaan hanya mengenal beberapa produk bank
syariah salah satunya produk wadiah yang merupakan titipan murni dari satu pihak ke
pihak lain, baik perorangan maupun badan hukum yang harus dijaga dan
dikembalikan kapan saja jika sipenitip mengkhendaki. Sipenyimpan tidak

bertanggungjawab atas segala kehilangan dan kerusakan yang terjadi pada titipan

% Rahmah, lbu Rumah Tangga, wawancara dilakukan di Kecamatan Watang Sawitto,
Kabupaten Pinrang pada tanggal 26 Juli 2022.

® Suriyana, Guru, wawancara dilakukan di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua,
Kabupaten Pinrang pada tanggal 3 Agustus 2022.
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selama itu bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan yang bersangkutan dalam
memelihara barang titipan.
d. Sosialisasi Mengenai Bank Syariah Kepada Masyarakat

Sampai sekarang ini sosialisasi mengenai produk-produk bank syariah masih
belum efisien dan efektif dikarenakan minimnya usaha dari pihak-pihak baik itu dari
pihak-pihak yang terkait dalam mengsosialisasikan produk bank syariah supaya dapat
diterima oleh masyarakat luas dan rasional, agar bank-bank syariah tidak hanya
dipercaya keunggulannya dikalangan fanatisme syariah tetapi juga dapat lebih merata
ke semua kalangan. Hal ini pun terjadi pada masyarakat yang ada Di Kabupaten
Pinrang baik itu masyarakat Perkotaannya maupun masyarakat Perdesaannya. Seperti

yang dikemukakan oleh masyarakat kota, Ibu A. Yurismayanthi mengatakan bahwa:
Saya pernah mendapatkan sosialisasi mengenai produk bank syariah, itu
dilakukan oleh pihak bank syariah itu sendiri, namun kalau menurut saya
sosialisasi bank syariah masih belum efektif menjangkau masyarakat, bahkan
untuk sosialisasi di daerah kota saja belum menyeluruh apalagi di plosok-
plosok daerah.®

Adapun dari masyarakat perdesaan, jarang sekali terdapat sosialisasi bahkan
masyarakat desa seringkali tidak mendapatkan sosialisasi secara langsung dari pihak-

pihak terkait seperti yang dikatakan oleh 1bu Nurdiana bahwa:

Saya tidak pernah mendapatkan sosialisasi secara langsung dari pihak-pihak
terkait baik itu dari bank syariah sendiri, mungkin karena desa kami terlalu
jauh selain itu kami hanya mengetahui bank syariah dari televisi dan media
sosial, sehingga men%enai produk bank syariah kami tidak tahu menahu
mengenai hal tersebut.®’

® Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Injani,
2001), h. 85.

® A. Yurismayanthi A, Ibu Rumah Tangga, wawancara dilakukan di Kecamatan Watang
Sawitto, Kabupaten Pinrang pada tanggal 26 Juli 2022.

" Nur Diana, lbu Rumah Tangga, wawancara dilakukan di Desa Kaliang, Kecamatan
Duampanua, Kabupaten Pinrang pada tanggal 3 Agustus 2022.
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat perkotaan
lebih mendapatkan sosialisasi secara langsung mengenai produk bank syariah
dibandingkan dengan masyarakat perdesaan meskipun belum secara menyeluruh
sedang masyarakat desa sangat jarang bahkan tidak pernah mendapatkan sosialisasi
secara langsung dari pihak bank syariah.

Banyak dari masyarakat baik itu masyarakat perkotaan maupun masyarakat
perdesaan belum mendapatkan sosialisasi mengenai bank syariah, hal ini dibuktikan
bahwa banyaknya masyarakat yang belum mengetahui bagaimana sistem dan produk-
produk yang ada pada bank syariah. Namun meskipun masih kurang akan tetapi
sudah banyak informasi yang tersebar melalui media baik itu media televisi maupun
media sosial. Pada masyarakat perkotaan maupun masyarakat perdesaan sudah
banyak yang mendapatkan informasi mengenai bank syariah dari media baik itu
media televisi maupun media sosial. Adapun yang belum pernah mendapatkan
informasi dari media biasanya mendengar informasi yang tersebar dari masyarakat ke
masyarakat itu sendiri.

Sosialisasi sangat dibutuhkan untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat yang berkaitan dengan pengenalan konsep bank syariah, istilah-istilah
bank syariah, serta produk-produk yang ada pada bank syariah yang kurang paham
dengan hal tersebut. Bank syariah bukan hanya sekedar bank yang tidak berbasis
bunga atau sistem yang tidak memungut bunga, bank syariah dapat melakukan
berbagai transaksi apa saja yang dapat dilakukan oleh bank konvensional. Bank
berdasarkan prinsip syariah atau bank syariah atau bank islam, seperti halnya dengan
bank konvensional juga berfungsi sebagai lembaga intermediasi, yaitu menghimpun

dana masyarakat dan menyalurkan kepada pihak yang membutuhkannya dalam



57

bentuk pembiayaan. Bedanya hanyalah bahwa bank syariah melakukan kegiatan
usahanya tidak berdasarkan bunga atau riba. Masyarakat menginginkan agar bank
syariah dapat melakukan edukasi kepada masyarakat sehingga dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik dengan tujuan bahwa masyarakat ingin mengetahui dan
memahami hal-hal yang terkait dengan bank syariah.
e. Lokasi Bank Syariah

Lokasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi masyarakat di
Kabupaten Pinrang dalam memilih bank dikarenakan jika lokasi suatu bank mudah
dijangkau maka masyarakat juga lebih mudah untuk melakukan transaksi di bank
tersebut. Selain itu banyaknya cabang bank yang tersebar diseluruh wilayah juga
sangat mempengaruhi minat menabung masyarakat, begitu pula masyarakat yang ada
di Kabupaten Pinrang, Ibu Rahmah seorang yang tinggal di wilayah perkotaan dan

dekat dengan lokasi Bank Syariah mengatakan bahwa:
Saya tinggal sangat dekat dengan bank syariah sehingga saya menjadi nasabah
bank syariah, bahkan saya dapat berjalan kaki menuju bank syariah ketika
hendak menabung.®®

Berbeda dengan masyarakat perdesaan, lokasi antara desa dan bank syariah
sangatlah jauh sehingga masyarakay lebih memilih untuk bertransaksi dengan bank
konvensional yang memiliki banyak cabang dengan lokasi yang dapat dijangkau

seperti yang dikatakan Bapak Hendra bahwa:
Saya lebih memilih bank konvensional dikarenakan lokasi bank tersebut
dengan desa lumayan dekat daripada bank syariah, selain itu bank
konvensional sudah memiliki banyak cabang yang ada di mana-mana bahkan
sudah sampai di plosok daerah sedang bank syariah hanya ada di kota

® Rahmah, Ibu Rumah Tangga, wawancara dilakukan di Kecamatan Watang Sawitto,

Kabupaten Pinrang pada tanggal 26 Juli 2022.
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sehingga sulit bagi kami yang tinggal di desa untuk bertransaksi di bank
syariah dikarenakan kami harus melalui puluhan km untuk bertransaksi.*®

Bisa disimpulkan bahwa lokasi sangat berpengaruh bagi masyarakat perkotaan
dan perdesaan dalam memilih bertransaksi di bank syariah, selain itu jumlah cabang
bank yang tersebar diseluruh plosok daerah juga sangat memepengaruhi sehingga
masyarakat mudah menjangkau bank, sedang bank syariah hanya ada beberapa di
Kabupaten pinrang dan itupun hanya berada di Wilayah Perkotaan.

Mengenai lokasi bank syariah, masyarakat perkotaan sangat mudah
menjangkau bank syariah karena memang bank syariah yang ada di Kabupaten
Pinrang hanya ada di kota yakni di Kecamatan Watang Sawitto, sehingga masyarakat
perkotaan memiliki jarak yang sangat dekat dengan bank syariah, sedangkan
masyarakat perdesaan lokasi salah satu yang menjadi kendala untuk menjangkau
bank syariah, jarak bank syariah dengan Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua
sangat jauh dari kota mereka harus menempuh sekitar 45 menit untuk sampai ke kota,
maka dari itu masyarakat perdesaan masih memilih bank konvensional karena dapat
di jangkau oleh masyarakat perdesaan.

Maka dari itu sangat perlu bagi bank syariah untuk memperluas jangkauan
jaringan bank syariah agar supaya masyarakat luas mampu melakukan transasksi di
berbagai daerah dengan mudah. Hal ini juga menjadi suatu strategi sendiri untuk
melakukan pengembangan agar bank syariah mampu bersaing dengan bank

konvensional yang saat ini semankin berkembang pesat.

% Hendra, Petani, wawancara dilakukan di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten
Pinrang pada tanggal 30 Juli 2022.
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f. Perbedaan Bank Syariah Dan Bank Konvensional Menurut Masyarakat
Bank syariah adalah lembaga keuangan yang memakai asas dasar yang sesuai
dengan syariat islam dimana sistem operasionalnya tidak memakai sistem bunga.
Lain halnya dengan bank konvensional yang pada pengoperasiannya menggunakan
sistem bunga, wawancara yang dilakukan pada masyarakat perkotaan salah satunya

Ibu Lia mengemukakan bahwa:
Perbedaan mendasar dari bank syariah dan bank konvensional terletak pada
riba, riba merupakan suatu tambahan atau bunga, pada bank konvensional
menggunakan bunga sedangkan pada bank konvensional tidak menggunakan
sistem bunga.”

Lain halnya pada wawancara yang dilakukan pada masyarakat perdesaan

seperti yang dikemukan oleh Bapak Bahtiar bahwa:
Mungkin bank syariah dan bank konvensional sama saja, yang membedakan
hanya namanya saja, namun pada pengoperasiannya sama saja untuk
menabung.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa yang
menjadi perbedaan yang paling mendasar dari bank syariah dan bank konvensional
adalah riba, yang merupakan tambahan yang pada pengoperasian bank konvensional
di sebut bunga, namun masih banyak masyarakat yang belum mengetahui hal tersebut
baik dari masyarakat perkotaan maupun masyarakat perdesaan, meskipun demekian
masyarakat perkotaan sudah bisa lebih memahami mengenai perbedaan kedua bank
tersebut dikarenakan sudah banyak informasi yang sudah beredar di daerah perkotaan

dibanding di pedesaan.

7% Auliani R, Penjual Buah, wawancara dilakukan di Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten
Pinra ng pada tanggal 26 Juli 2022.

’! Bahtiar, Petani, wawancara dilakukan di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten
Pinrang pada tanggal 30 Juli 2022.
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Hal ini sesuai dengan teori menurut Antonio bahwa terdapat empat perbedaan
mendasar antara bank konvensional dengan bank syariah. Pertama, dari segi akad dan
legalitas. Akad yang dilakukan bank syariah memiliki konsekuensi duniawi dan
ukhrawi karena akad yang digunakan berdasarkan hukum islam. Kedua, mengenai
struktur organisasi. Bank syariah dapat memiliki struktur organisasi yang sama
dengan bank konvensional, tetapi unsur yang membedakan adalah keharusan adanya
Dewan Pengawas Syariah yang bertugas mengawasi operasional bank dan produk-
produknya agar sesuai dengan garis syariah. Ketiga, mengenai bisnis dan usaha yang
dibiayai. Pada bank syariah, bisnis dan usaha yang dilaksanakan tidak terlepas dari
saringan syariah yaitu tidak terdapat riba (tambahan). Keempat, mengenai lingkungan
kerja dan corporate culture. Sifat amanah dan shidiqg harus melandasi setiap
karyawan sehingga tercipta profesionalisme yang berlandaskan islam, dan dalam hal

reward dan punishment diperlukan prinsip keadilan yang sesuai dengan syariah. "

72 Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Suatu Pengenalan Umum (Jakarta: Tazkia Institute, 1999),
h. 40.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat ditarik simpulan sebagai

berikit:

1.

Persepsi masyarakat perkotaan khususnya di wilayah Kecamatan Watang
Sawitto, Kabupaten Pinrang, sudah banyak yang mengenal bank syariah serta
mengenal produk-produk yang ada di bank syariah meskipun belum sepenuhnya
mengetahui sistem dari bank syariah karena masih kurangnya sosialisasi. Serta
lokasi yang dekat dari permukiman sehingga masyarakat dapat menjangkau
untuk melakukan transaksi di bank syariah. Sedangkan persepsi masyarakat
perdesaan khususnya di wilayah Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua,
Kabupaten Pinrang, hanya mengetahui adanya bank syariah tetapi tidak
mengetahui mengenai produk-produk yang ada dalan bank syariah, namun
memiliki minat beralih ke bank syariah tetapi yang menjadi penghalang mereka
tidak mengetahui lokasi bank syariah yang ada di Kabupaten pinrang, serta lokasi
mereka dari kota sangatlah jauh.

Analisis perbandingan antara kedunya, maka masyarakat perkotaan maupun
masyarakat perdesaan memiliki persamaan mengetahui yang namanya bank
syariah yang merupakan bank islam, namun masyarakat perkotaan sedikit lebih
unggul dalam pengetahuan di bandingkan dengan masyarakat perdesaan, untuk
lokasi, masyarakat perkotaan sangat dekat dari bank syariah sehingga mudah

dijangkau, sedangkan masyarakat perdesaan sulit menjangkau bank syariah
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karena lokasi yang sangat jauh sehingga lebih memilih menabung di bank
konvensional yang lebih dekat

B. Saran

Adapun saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi bank syariah, agar memperluas jangkauan sosialisasi mengenai bank syariah
ke seluruh masyarakat sehingga masyarakat dapat mengetahui mengenai bank
syariah selain itu bank syariah harusnya lebih memperbanyak cabang di daerah-
daerah sehingga masyarakat dapat dengan mudah menjangkau bank syariah.

2. Bagi masyarakat, baik itu masyarakat perkotaan maupun masyarakat perdesaan
harus memperdalam ilmu dan memperluas informasi mengenai bank syariah
sehingga memiliki keinginan untuk menabung di bank syariah.

3. Bagi akademika, seperti mahasiswa khususnya perbankan syariah yang telah
mendapatkan ilmu di bangku perkuliahan agar dapat memberikan sosialisasi yang

tepat mengenai bank syariah kepada masyarakat.
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6. Menurut anda apakah sosialisasi mengenai bank syariah telah merata ke
seluruh masyarakat?

7. Apakah anda berminat menabung di bank syariah?



8. Apakah anda mengetahui lokasi bank syariah di kabupaten/kota pinrang?
9. Manakah yang anda pilih bank konvensional atau bank syariah?
10. Menurut anda apa hambatan perkembangan bank syariah?

11. Bagaimana harapan anda mengenai bank syariah kedepannya?
Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai
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TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Hj Fitriani

Hari/Tanggal : Selasa, 26 juli 2022

Alamat : JIn Monginsidi

Pertanyaan:

1. P: Apa itu bank syariah?
N: Bank Syariah adalah bank islam

2. P: Darimana anda mengetahui informasi tentang bank syariah?
N: Saya mengetahui bank syariah karena di bank syariah memiliki produk
tabungan haji sehingga saya menjadi nasabah di bank syariah untuk
mempersiapkan tabungan untuk melaksanakan haji.

3. P: Bagaimana pandangan anda mengenai bank syariah?
N: Pandangan saya mengenai bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai
dengan syariat islam yang mana didalamnya tidak ada yang namanya sistem
bunga atau tambahan pada setiap transaksinya.

4. P: Apa saja yang anda ketahui mengenai transaksi dan produk bank syariah?
N: Yang saya ketahui mengenai produk yang ada di bank syariah yaitu tabungan
haji karena saat ini saya telah menjadi nasabah bank syariah dan melakukan
transaksi menabung untuk keperluan haji.

5. P: Apakah bank syariah sudah sesuai dengan syariat islam?
N: menurut saya sudah sesuai karena produk yang digunakan sudah sangat sesuai
dengan syariat islam salah satunya produk tabungan haji.

6. P: Menurut anda apakah sosialisasi mengenai bank syariah telah merata ke

seluruh masyarakat?

Vi



10.

11.

N: Menurut saya, belum merata dikarenakan masih banyak masyarakat yang
belum mengetahui sistem dan produk-produk yang ada di bank syariah bahkan
saya sendiri belum mengetahui secara jelas mengenai produk-produk yang ada di
bank syariah sehingga untuk tabungan lain saya masih menggunakan bank
konvensional.

P: Apakah anda berminat menabung di bank syariah?

N: Sangat berminat

P: Apakah anda mengetahui lokasi bank syariah di kabupaten pinrang?

N: Ya, saya tahu, lokasi bank syariah berada di Jalan Ahmad Yani.

P: Manakah yang anda pilih bank konvensional atau bank syariah?

N: Untuk saat ini saya belum bisa memilih dikarenakan saya memiliki rekening di
kedua bank tersebut, baik itu bank syariah maupun bank konvensional.

P: Menurut anda apa hambatan perkembangan bank syariah?

N: Kurangnya informasi dan sosialisasi mengenai bank syariah di kalangan
masyarakat sehingga masih banyak masyarakat yang belum mengetahui mengenai
bank syariah.

P: Bagaimana harapan anda mengenai bank syariah kedepannya?

N: Harapan saya, agar bank syariah menjadi lebih baik dari sebelumnya dan
meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat agar masyarakat mengetahui tentang

bank syariah dan memilih bank syariah.
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Bapak/Ibu sebagai Pembimbing Skripsi Mahasiswa (i) dimaksud.

Wassalamu‘alaikum wr. wb.

Tembusan:
1. Ketua LPM IAIN Parepare
2. Arsip



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Jalan Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307,‘ F.ax. (0421)_24404
PO Box 909 Parepare 91100, website: www.iainpare.ac,id, email: mail@iainpare.ac.id

BERITA ACARA
REVISI JUDUL SKRIPSI

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menyatakan bahwa Mahasiswa:

Nama : NUR ASIA
NIM 1 18.2300.041
Prodi : Perbankan Syariah

Menerangkan bahwa judul skripsi semula:
PERSEPSI MASYARAKAT PERKOTAAN DAN PEDESAAN MENGENAI BANK
SYARIAH DI PINRANG (ANALISIS PERBANDINGAN)

Telah diganti dengan judul baru: .
Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah di
Kabupaten Pinrang (Analisis Perbandingan)

dengan alasan / dasar:

.
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Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 10 Agustus 2022

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
Dr. Hj. Marhani, Lc., M.Ag. Rusnaena, M.Ag.

f‘. h Muhammadun



#/\.  KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 91100, website: www.iainpare.ac.id, email: mail@iainpare.ac.id

Nomor : B.2695/In.39.8/PP.00.9/07/2022
Lampiran t-
Hal : Permohonan lzin Pelaksanaan Penelitian

Yth. BUPATI PINRANG
Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Di

KABUPATEN PINRANG

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama :NUR ASIA

Tempat/ Tgl. Lahir : PINRANG, 20 OKTOBER 2000

NIM : 18.2300.041

Fakultas/ Program Studi : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM/PERBANKAN SYARIAH
Semester : VIII (DELAPAN)

Alamat : LAPPA-LAPPAE, KELURAHAN TELLUMPANUA,

KECAMATAN SUPPA, KABUPATEN PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KABUPATEN PINRANG dalam
rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

PERSEPSI MASYARAKAT PERKOTAAN DAN PERDESAAN MENGENAI BANK
SYARIAH DI KABUPATEN PINRANG (ANALISIS PERBANDINGAN)

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Juli sampai selesai.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasama diucapkan
terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

14 Juli 2022
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
UNIT PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
J1. Jend. Sukawati Nomor 40. Telp/Fax : (0421)921695 Pinrang 91212

OM
¥
L .

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN PINRANG
Nomor : 503/0364/PENELITIAN/DPMPTSP/07/2022

Tentang

REKOMENDASI PENELITIAN

Menimbang : bahwa berdasarkan penelitian terhadap permohonan yang diterima tanggal 19-07-2022 atas nama NUR ASIA,
dianggap telah memenuhi syarat-syarat yang diperlukan sehingga dapat diberikan Rekomendasi Penelitian.
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Mengingat : 1. Undang - Undang Nomor 29 Tahun 1959;
° 2. Undang - Undang Nomor 18 Tahun 2002; © ‘
§(‘4 3. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2007; = \v
prod 4. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2009; y
N 5. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014; O ~
g 6. Peraturan Presiden RI Nomor 97 Tahun 2014; Gg
7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 sehagaimana telah diubah dengan Peraturan X
‘ A L Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014; & i.
o 8. Peraturan Bupati Pinrang Nomor 48 Tahun 2016; dan )" ‘
*\4 o 9. Peraturan Bupati Pinrang Nomor 38 Tahun 2019. » cR »
Memperhatikan : 1. Rekomendasi Tim Teknis PTSP : 0952/R/T.Teknis/DPMPTSP/07/2022, Tanggal : 19-07-2022 ’ !
FAE 2. Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Nomor : 0362/BAP/PENELITIAN/DPMPTSP/07/2022, Tanggal : 19-07-2022 S 1
° MEMUTUSKAN kS ‘
Y3 Menetapkan ‘e A\
y ﬂ KESATU : Memberikan Rekomendasi Penelitian kepada : ’/
~

1. Nama Lembaga . INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
. Alamat Lembaga . JL. AMAL BAKTI NO. 8 SOREANG PAREPARE

. Nama Peneliti . NURASIA ‘\_

. Judul Penelitian : PERSEPSI MASYARAKAT PERKOTAAN DAN PERDESAAN MENGENAI
BANK SYARIAH DI KABUPATEN PINRANG (ANALISIS PERBANDINGAN) [0

. Jangka waktu Penelitian : 1 Bulan
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6. Sasaran/target Penelitian : MASYARAKAT | A\~
7. Lokasi Penelitian . Kecamatan Watang Sawitto, Kecamatan Duampanua ‘f‘v
’ ~  KEDUA . Rekomendasi Penelitian ini berlaku selama 6 (enam) bulan atau paling lambat tanggal 19-01-2023.. 9
KETIGA . Peneliti wajib mentaati dan melakukan ketentuan dalam Rekomendasi Penelitian ini serta wajib memberikan  ©&
V laporan hasil penelitian kepada Pemerintah Kabupaten Pinrang melalui Unit PTSP selambat-lambatnya 6 (enam) N
X bulan setelah penelitian dilaksanakan. ahﬁg g *,(
KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan, dan akan ~ ©))’
diadakan perbaikan sebagaimana mestinya. g 'E \

Diterbitkan di Pinrang Pada Tanggal 20 Juli 2022 | Y
' Ditandatangani Secara El ¥
AN ANI, AP

ektronik Oleh : o»

Biaya : Rp 0,-
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4, PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
{.)) KECAMATAN WATANG SAWITTO

& A
\ My o S

JI. Jend. Sukowati No. 44 Telp ( 0421 ) 921 538 Pinrang

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 12-¢ /Eko-KWS / VIl / 2022

Yang bertanda tangan dibawah ini CAMAT WATANG SAWITTO memberikan

I1zin kepada :
Nama : NUR ASIA
NO Stambuk i -
Alamat : Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang
Alamat Lembaga :JI. AMAL BAKTI NO. 8 SOREANG PARE-PARE
Jenis Kelamin : Perempuan
Telephone i-

Untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul “
PERSEPSI MASYARAKATPERKOTAAN DAN PERDESAAN MENGENAI BANK
SYARIAH DI KABUPATEN PINRANG (ANALISIS PERBANDINGAN) di Kecamatan
Watang Sawitto selama 1 (Satu) Bulan dengan wilayah tugas sebagai berikut :

Kecamatan : Watang Sawitto

Kabupaten : Pinrang

Demikian Surat Izin ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

NIP :19811121 201001 1 016

Xl



Riec stz v PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG

,T- KECAMATAN DUAMPANUA
(320, DESA KALIANG

SURAT IZIN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini KEPALA DESA KALIANG memberikan izin
kepada:

Nama . NUR ASIA
No Stambuk - 18.2300.041
Alamat : Soreang

Alamat Lembaga :JL. AMALBAKTI NO.8 SOREANG PAREPARE

Jenis Kelamin : Perempuan

Telphone : 087754283311

Untuk malakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul
PERSEPSI MASYARAKAT PERKOTAAN DAN PERDESAAN MENGENAI BANK
SYARIAH DI KABUPATEN PINRANG (ANALISIS PERBANDINGAN) di Desa Kaliang,

Kecamatan Duampanua selama 1 (Satu) bulan dengan wilayah tugas sebagai berikut:

Desa : Kaliang
Kecamatan : Duampanua
Kabupaten : Pinrang

Demikian surat izin ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Kaliang, 25 Juli 2022
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‘H. A. MUHAMMAD AMIN S.SOS
\.
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 2e¢<1 KWS / X / 2022

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama . ANDI SINAPATI RUDY,SE
Jabatan : Camat Watang Sawitto

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : NUR ASIA

Nim :18.2300.041

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama :Islam

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat - JI, AMAL BHAKTI SOREANG

Identitas tersebut di atas adalah benar benar telah melaksanakan kegiatan
Penelitan dengan Judul “* PERSEPSI MASYARAKAT PERKOTAAN DAN
PEDESAAN MENGENAI BANK SYARIAH DI KABUPATEN PINRANG
( ANALISIS PERBANDINGAN ) ” dengan lama Penelitian Selama 1 (Satu)

Bulan.

Demikian surat keterangan ini, dibuat dengan sebenarnya selanjutnya kami
berikan untuk dipergunakan seperlunya.

Pinrang, 03 Oktober 2022

; Pangkat : Pembina
NIP : 19811121 201001 1 016
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illofl PEMERINTAI KABUPATEN PINRANG
{ KECAMATAN DUAMPANUA
) DIISA KALIANG

AR \
u

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama CH A MUHAMMAD AMIN S.SOS

Jabatan ‘Kepala Desa Kaliang

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama - NUR ASIA

Nim - 18.2300.041

Prodi . Perbankan Syariah
Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam
Lembaga - IAIN Parepare

Benar telah melakukan penelitian pada 25 Juli sampai dengan 25 Agustus 2022di Desa
Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang untuk menyusun Skripsi dengan judul
“Persepsi Masyarakat Perkotaan Dan Perdesaan Mengenai Bank Syanah Di Kabupaten Pinrang

(Analisis Perbandingan)™”
Demikian surat izin i1 diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Kaliang, 26 Agustus 2022

KEPALA DESA KALIANG

.-«‘\ ”

H. A. MUHAMMAIY AMIN S.SOS

\
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
NAMA D Ua

PENDIDIKAN : 4Mp

USIA r 3

ALAMAT : 4\ %ecuomus L e
PEKERJAAN : Penqual buah

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten
Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pinrang, 6. I\ 2022

Yang bersangkutan

XV



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
NAMA : dsMawe Y
PENDIDIKAN : 8.1
USIA LAl
ALAMAT C gL Capvs
PEKERJAAN : Pus

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten
Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pinrang, .28, J UL 2022

Yang bersangkuta

XVl



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

NAMA A YOR IS AYANTHL 4
PENDIDIKAN : SMMA

USIA 120 thw

ALAMAT L DR wAHIDING SUDIRD HOCOPD
PEKERJAAN : U T

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten
Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pinrang, .24, 395! 2022

Yang bersangkutan

XIX



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
NAMA - Hy. Furiani
PENDIDIKAN : $M¢@

USIA C A2

ALAMAT 4l mongueid
PEKERJAAN 1T

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yarg sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten

Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Pinrang, 2.6. -6 }.- 2022

Yang bersangkutan

XX



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

NAMA . Hugna
PENDIDIKAN : $MP
USIA : 47 fahuwm
ALAMAT : A\ Rrogy

PEKERJAAN  : Renquol

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yang sedang melakukar penelitian yang berkaitan dengan
“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten
Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pinrang, ..%¢../62./ 2022

Yang bersangkutan

(. Hubea . Ner. ..

XXI



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawak ini:

NAMA - RAanwm Ay

PENDIDIKAN : SM A

USIA 44 Tahun

ALAMAT : JL. ARwap YANL  No 12
PEKERJAAN  : \ T

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan

“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten
Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pinrang, 2650772022

Yang bersangkutan

CRanwag

XXII



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

NAMA ; UJ—J'NU

PENDIDIKAN : ) 3

USIA : S

ALAMAT 1, fr Wokudn Sordwo hosedo
PEKERIAAN : st fehind

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten

Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya. |

Pinrang, .. 2% . 744 2022

Yang persangkutan

XXIII



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

NAMA . Asw
PENDIDIKAN : 52

UsIA LYy

ALAMAT . 9L~ Yos Sudarsv
PEKERJIAAN : fANS

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten
Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pinrang, .t%. . 24Mi... 2022

Yang bersangkutan
(kB )
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

NAMA : ?uh\(a“

PENDIDIKAN : $MA

USIA C AD Vahum

ALAMAT © Dwun  Kuli- kult . Deca {@J‘mﬂ

PEKERJAAN  : Penfahuit

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yang sedang melakukan penclitian yang berkaitan dengan
“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten

Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pinrang, 30.. AUl 202

Yang bersangkutan

XXV



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

NAMA * Hendrs

PENDIDIKAN : suf

USIA 27 tahun

ALAMAT : Dugun Kalong, Oeso kalong
PEKERJAAN  : Pergm

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten
Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pinrang, .39.. Juli.... 2022

Yang bersangkutan

Al
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

NAMA : Husnt

PENDIDIKAN : St

USIA . 33, Tahun

ALAMAT : Dugun ParoiN0, Desa. kaluan

PEKERJAAN : T

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yang sedang melakukan penefitian yang berkaitan dengan
“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten
Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pinrang, 40, MA s S22

Yang bersangkutan

G g oo
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

NAMA - BAULTUAR

PENDIDIKAN : $MA

USIA . 45 TAHLN ‘

ALAMAT .Dusun KALIAL 6, DEsA KALIAP 6
PEKERJAAN : PeTav\

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan

“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten
Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pinrang, .22 W' 2022

Yang bersangkutan

~— J st
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

NAMA N T

PENDIDIKAN : swma

Usia D2 Tahun

ALAMAT : Qustn Parommo, Deto kaliong
PEKERJAAN  : 4 Dess kaling

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten
Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pinrang, . 30,924, ... 2022

Yang bersangkutan

o
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

NAMA © SURIYANA

PENDIDIKAN : st

USIA . 15 TAHUN

ALAMAT : DusunN TONRONGNGE , Desh kALIANG
PEKERJAAN : Gugru

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten
Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pinrang, 2. AEUSTYS. 2022

Yang bersangkutan

¢

(.57 aomivaNA. .......)
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

NAMA :\rwan

PENDIDIKAN : S™a

USIA 1 27 dhun

ALAMAT : Dusun Pobommoo, Dase kﬁl?m
PEKERJAAN  : Rl

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten
Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya,

Pinrang, 3. %9YSNS. 2022

Yang bersangkutan
(...\rwan) )

XXXI



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

B } NURDIANA

PENDIDIKAN : gpa

uala L 24 TAHUN

ALAMAT  : pugun kULI-KULL, DESA KALANG

PEKERJAAN : \BbU RUMAH “TANGGA

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wanwancara kepada
saudari NUR ASIA yang sedang melakukan penclitian yang berkaitan dengan
“Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Perdesaan Mengenai Bank Syariah Di Kabupaten

Pinrang”

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pinrang, 3. Aeustus 2022

Yang bersangkutan

(evveee NURD/ARA .. .....)
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Foto-Foto Dokumentasi Wawancara
Foto Dokumentasi Di Wilayah Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang.
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Wawancara dengan ibu A. Yurismayanthi A Wawancara dengan ibu Husna
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Wawancara dengan ibu Rahma
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Wawancara dengan baak Wayyu Wawancara dengan ibu Asmi »
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Foto-Foto Dokumentasi Wawancara
Foto Dokumentasi Di Wilayah Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten
Pinrang.

Wawancara dengan bapak Hendra
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Wawancara dengan ibu S
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Wawancara dengan ibu Nur Diana Wawancara dengan bapak Irwan
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RIWAYAT HIDUP

Nur Asia, Lahir di Pinrang, Sulawesi Selatan pada
tanggal 20 Oktober 2000. Anak pertama dari 2
bersudara dari pasangan ayahanda Abd Rauf dan
ibunda Sakwati. Dan telah menikah dengan Amar
Ma’rifat. Penulis beragama Islam dan berkebangsaan
Indonesia. Penulis memulai pendidikan di Sekolah

Dasar Negeri (SDN) 297 Patommo. Kemudian

melanjutkan pendidikan di Sekolah Menegah Pertama
Negeri (SMPN) 6 Duampanua, Selanjutnya di Sekolah Menengah Atas Negeri
(SMAN) 2 Pinrang. Dan terakhir melanjutkan pendidikan di IAIN Parepare,

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Prodi Perbankan Syariah.
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